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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحيم
 

 Buku kecil berjudul “Panduan, Do’a, dan Dzikir Manasik 
Umrah” yang saat ini berada di tangan para pembaca semoga 
bisa bermanfaat untuk melaksanakan ibadah umrah dengan 
baik. Buku kecil ini semoga menjadi media silaturrahim kepada 
Baginda Rasul, Nabi tercinta, Nabi Muhammad SAW., dan 
menjadi jalan taqarrub kepada Allah SWT. 

Akhirnya, penulis menyadari begitu banyak kekurangan 
yang ada pada buku ini. Karena itu, masukan dan kritikan dari 
pembaca sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan untuk 
cetakan berikutnya.  

 

Situbondo, 29 April 2016 
 

H. Abd. Muqit, M, Pd.I 

Alhamdulillah, Segala puji syukur hanya untuk Allah SWT 
atas segala kenikmatan yang telah dianugerahkan. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurahkan kepada haribaan junjungan 
kita Nabi Muhammad SAW. 
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BAB I 
PANDUAN PRAKTIS IBADAH UMRAH 

A. Pendahuluan 
Pergi ke Makkah-Madinah menjadi dambaan setiap 

umat Islam di seluruh penjuru dunia, sejak masa Nabi 
Adam AS., hingga kini, kita sebagai umat Nabi Muhammad 
SAW, dan insya Allah sampai pada hari qiyamah. Panggilan 
hati nurani yang sangat mendalam dari setiap umat Islam 
untuk datang ke Makkah-Madinah terlahir karena beberap 
faktor. Pertama, pergi ke Makkah-Madinah adalah panggilan 
ilahi, sehingga kebesaran nikmat Allah SWT dalam bentuk 
ini tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. Kedua, setiap 
umat Islam yang datang ke Makkah-Madinah, bisa 
dipastikan untuk memfokuskan tujuannya ziarah ke makam 
Rasulullah SAW. Mendatangi sebidang tanah yang menjadi 
tempat Rasulullah SAW dikubur, berarti mendantangi tanah 
paling mulia di dunia, karena paling mulianya tanah di 
muka bumi ini adalah tanah yang mengapit jasad “insan 
kamil”, jungjungan Nabi Muhammad SAW.1 Di samping itu 
melaksanakan shalat di Masjid Nabawi melebihi seribu 
shalat di masjid lainnya, kecuali Masjidil Haram.2 Ketiga, 
Masjidil Haram adalah sebuah masjid yang menjadi kiblat 
dunia, itu artinya Masjidil Haram merupakan sebidang 

                                                 
1 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, (Dimisqa: 

Da>r al-Fkr, al-Thab’ah al-Sa>disah, 2008 M./1429 H.), 358. 
2 Ibid., 355. 
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2 Jamaah umrah Hafas 

tanah yang mulia di dunia sampai hari qiyamah.3 Keempat, di 
jazirah Arab banyak tempat yang mempunyai nilai sejarah 
yang sangat agung dan mustaja>bah. Mungkin bisa dikatakan 
belum sempurna hidup seseorang bila belum sampai ke 
Makkah-Madinah.  

B. Keutamaan Umrah 
Hikmah disyariatkan haji dan umrah adalah untuk 

memakmurkan Ka’bah dengan ibadah, dan ibadah haji 
dilaksanakan dalam bulan-bulan haji (Syawal, Dzul Qa’dah, 
dan Dzul Hijjah), sedangkan ibadah umrah dapat 
dilaksanakan kapan saja dalam setahun, tidak terikat dengan 
waktu.4 

Menurut Qadi Husin dari kalangan syafi’iyah, ibadah 
haji lebih utamanya ibadah, karena ibadah haji (termasuk 
umrah) meliputi harta dan badan. Menurut al-Halimy, haji 
mencakup makna semua ibadah, karena orang yang berhaji, 
seakan-akan dia melaksanakan puasa, shalat, i’tikaf, zakat, 
berjuang dan berperang di jalan Allah.5 

Tentang keutamaan orang melaksanakan haji dan 
umrah adalah sebagai berikut: 
1. Orang berhaji dan umrah adalah tamu Allah, dan do’anya 

mustajabah  
Nabi Muhammad SAW bersabda:  

                                                 
3 Hadits shahih riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas AS,. 

Lihat  Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 342. 
4 Ibid., 400. 
5 Ibid., 399. 
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الحجاج و : قال رسول االله صلى االله عليه و سلم: عن أنس بن مالك
العمار وفد االله عز و جل يعطيهم ما سألوا و يستجيب لهم ما دعوا و 

 ٦يخلف عليهم ما أنفقوا اȅرهم ألف ألف
Dari Anas bin Malik, Rasulullah SAW bersabda: Orang-orang 
yang melaksanakan haji dan umrah adalah tentara Allah, Allah 
akan memberikan terhadap apa yang meraka minta, akan 
menerima apa yang mereka doakan, akan mengganti terhadap apa 
yang mereka infakkan dengan sejuta dirham. 

ار وفد االله، إن دعوه أجابهم، وإن : وقال عليه السلام الحجاج والعُمَّ
  )رواه عن أŗ هريرة النساŜ وابن ماجه(فر لهم استغفروه غ

Nabi Muhammad SAW bersabda: Orang-orang yang 
melaksanakan haji dan umrah adalah tentara Allah, jika mereka 
berdo’a diterima oleh Allah, dan jika mereka minta ampun, 
diampuni oleh Allah (HR. al-Nasa’i dan Ibnu Hibban). 

2. Ibadah haji dan umrah adalah jihad di jalan Allah 

ياَ رسَُولَ االلهَِّ لَبَ النِّسَاءِ : قلُتُْ : قَنْ خَئشَِةَ رƅََِ االلهُ قَنهَْا قَالتَْ 
  .غَعَمْ، عَليَهِْنَّ جِهَادٌ لاَ قتَِالَ فِيهِ، الْحجَُّ وَالعُْمْرَةُ : جِهَادٌ؟ قَالَ 

Diriwayatkan dari Aisyah RA, ia bertanya : Wahai Rasulullah, 
apakah wanita wajib berjihad? Rasulullah SAW menjawab: Iya. 
Dia wajib berjihad tanpa ada peperangan  di dalamnya, yaitu 
dengan haji dan umrah. (HR. Ibnu Majah). 

3. Ibadah haji dan umrah adalah pelebur dosa 
Dalam hadits yang lain Nabi menjelaskan: 

                                                 
6 Al-Baihaqi, Syu’bu al-Iman, Juz 3, sh. 476. (al-Maktabah al-Sya>milah). 
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العمرة إلى  :قال عن أŗ هريرة أن رسول االله صلى االله عليه وسلم
رواه . العمرة كفارة ٌ لما بينهما والحج المبرور ليس Ȅ جزاءٌ إلا الجنة

 ٧اكخارى ومسلم
Dari Abi Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 
Antara ibadah umrah dengan ibadah umrah yang lain adalah 
menghapus dosa, dan haji mabrur tidak ada balasan baginya 
kecuali surga (HR. Bukhari dan Muslim). 

 ً ِ  فُغْفَرُ : وقال أيضا ِ ، وَ اجِّ حَ لْ ل رواه البزار ( اجُّ الْحَ  Ȅَُ  رَ فَ غْ تَ اسْ  نْ مَ ل
 )والطبراŚ في الصغير

Diampuni orang yang berhaji dan orang yang dimintai ampunan 
oleh orang yang berhaji. 

Haji membersihkan jiwa, mengembalikan diri manusia 
pada kesucian dan keikhlasan, mengantarkan pada 
kehidupan yang baru, meningkatkan nilai-nilai 
kemanusiaan, menguatkan cita-cita dan berbaik sangka 
kepada Allah SWT. 
Haji menguatkan iman, membantu pembaharuan 
perjanjian kepada Allah, membantu untuk bertaubat yang 
ikhlas dan jujur, membersihkan jiwa, menyebarluaskan 
syiar-syiar agama.8  

4. Ibadah haji dan umrah adalah menghapus kefakiran dan 
dosa 

                                                 
7 Muhammad bin Futu>h al-Hami >di >, al-Jam’u baina al-Skahi>haini al-Bukha>iri> 

wa Muslim, Juz 3, (Bairu >t: Da >r ibnu Hazm, al-Thab’ah al-Tsa >niyah, 2002/1423), 
h. 112.  

8 Wahba h al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, sh. 401. 
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 فَنفِْيَانِ  فَإغَِّهُمَا وَالعُْمْرَةِ، الْحجَِّ  نَيْنَ  تاَبعُِوا :االلهَِّ  رسَُولُ  قاَلَ ، قَبَّاسٍ  انْنُ 
نوُبَ  الفَْقْرَ  ُّȆهَبِ  الْحدَِيدِ  خَبَثَ  الكِْيرُ  فَنفِْي  كَمَا وَا ّȆَةِ، وَا   وَالفِْضَّ

ةِ  وَليَسَْ   .الْجنََّةَ  إلاَِّ  ثوََابٌ  المَْبْرُورَةِ  للِحَْجَّ
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda: 
Ikutkanlah umrah kepada haji, karena keduanya dapat 
menghilangkan kemiskinan dan dosa-dosa seperti pembakaran 
menghilangkan karat besi, emas, dan perak. dan tidak ada 
pahala bagi haji yang mabrur kecuali surga. (HR. An-Nasa’i). 

5. Mendapat pahala sampai hari qiyamah bila meninggal 
(mati) saat mengerjakan ibadah haji atau umrah. 

6. Melaksanakan ibadah umrah pada bulan Ramadhan 
sebanding dengan ibadah haji.  

إِنَّ فَإذَِا : فَقَالَ اجŞَُِّّ صلى االله عليه وسلم
كَانَ رَمَضَانُ فاَقْتَمِرِى فَ

ةً  دٍ، وَرَوَاهُ مُسْلِمٌ . قُمْرَةً فِى رَمَضَانَ يَعْدِلُ حَجَّ رَوَاهُ اكُْخَارىُِّ قَنْ مُسَدَّ
انِ  دِ بنِْ حَاتمٍِ قَنْ يَحيَْى القَْطَّ  .قَنْ مُحمََّ

Nabi Muhammad SAW bersabda: jika tiba bulan Ramadhan 
berumrahlah, karena ibadah umrah pada bulan Ramadhan seperti 
ibadah haji.9 

C. Tata Cara bepergian untuk Umrah 
Bagi orang yang mempunyai kemampuan atau 

keinginan untuk melaksanakan ibadah umrah hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bermaksud untuk mencari ridha Allah, mendekatkan diri 

kepada Allah, menghindari kepentingan dunia, 

                                                 
9 Al-Sunan al-Kubra li al-Baihaqi, Juz 4, 346. 
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berbangga-bangga, mencari status sosial, riya’ > (pamer) 
dan sum’ah (kemasyhuran/kenamaan). 

2. Menulis wasiyat tentang hak dan kewajiban seperti 
hutang-piutang, seakan-akan salam perpisahan yang 
tidak akan kembali lagi, karena ajal di tangan Tuhan. 

3. Minta maaf kepada sesamanya atas segala bentuk 
kesalahan dan kedhaliman yang perna dilakukan, 
bertaubat dari berbagai dosa dan maksiat, serta menyesali 
terhadap segala kesalahan dan berniat untuk tidak 
melakukan kembali. 

4. Untuk biaya dan bekal melaksanakan ibadah memilih 
harta yang baik dan halal, karena Allah adalah baik dan 
tidak menerima sesuatu kecuali yang baik. 

5. Menjahui perbuatan maksiat, jangan menyakiti orang lain 
walaupun dengan kata-kata, jangan berbicara kotor, 
jangan adu domba, jangan berbohong, dan jangan 
bersesak-desakan karena dapat menyakiti orang lain. 

6. Hendaknya memahami hukum-hukum umrah, dan tata 
cara pelaksanaan ibadah umrah. 

7. Menjaga seluruh kewajiban, terutama shalat lima waktu 
berjama’ah pada waktunya, banyak membaca al-Qur’an, 
berdzikir, berdo’a, berbuat baik kepada sesamanya baik 
dengan perkataan atau dengan perbuatan, menolong 
orang yang membutuhkan, bersikap lemah lembut, 
bersedekah kepada fakir-miskin, dan menyuruh kepada 
kebaikan dan melarang kemungkaran. 

8. Mencari kawan yang baik. 
9. Hendaknya berakhlaq mulia; ikhlas, sabar, wara’, pemaaf, 

adil, amanah, bijaksana, tawadu’, dan dermawan.10      
                                                 

10 Thola>l bin Ahmad al-‘A>qil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 
(Jiddah: 1435), 8-9. 
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D. Waktu Umrah 
Mayoritas ulama berpendapat, waktu umrah adalah 

seluruh hari yang ada sepanjang tahun, sehingga bisa 
dikerjakan kapan saja.11 Namun, Abu Hanifah 
memakruhkan pelaksanaanya pada lima hari; hari Arafah, 
hari raya Idul Adha, dan tiga hari tasyrik. Waktu terbaiknya 
adalah pada bulan Ramadhan.12 

E. Definisi Umrah 
Dalam tinjauan bahasa umrah diambil dari kata i’timar 

yang berarti ziarah (berkunjung). Ada yang mengartikan 
umrah adalah menuju tempat yang makmur, karena ibadah 
umrah dilakukan sepanjang umur.13 Sedangkan arti umrah 
menurut istilah adalah mengunjungi Baitullah (Kabah), 
untuk melakukan thawaf, sa’i antara shafa dan marwah, dan 
mencukur atau menggunting rambut demi mengharap ridha 
Allah SWT.14  

Adapun aturan, syarat, rukun, wajib, sunnah dan 
larangan-larangan umrah persis sama dengan haji, kecuali 
pada rukun dan wajib umrah ada beberapa sedikit 
perbedaan, sehingga umrah disebut dengan al-hajj al-ashghar 
(haji kecil). 

F. Hukum Umrah 
Para ulama sepakat menyatakan bahwa ibadah umrah 

sama halnya dengan ibadah haji adalah suatu ibadah yang 
disyariatkan. Abu Hurairah menuturkan, “Rasulullah SAW. 

                                                 
11 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, h.. 127. 
12 Ibid., 128. 
13 Ibid., 79. 
14 Ibid., 398. 
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bersabda: “Umrah yang satu dengan umrah yang lain 
adalah penghapus dosa yang ada di antara keduanya, dan 
pahala haji mabrur adalah surga”.15 

Wahbah al-Zuhaily dan Said bin Abd. Qadir Basyanfir 
mengklasifikasi hukum ibadah umrah sebagai berikut: 
1. Fardu 

Ulama’ sepakat bahwa hukum umrah adalah fardu ‘ain16 
bagi setiap orang Islam seumur hidup sekali sebagaimana 
kewajiban melaksanakan haji, bilamana sudah mem-
punyai kemampuan. Adapun dasarnya sebagai berikut: 

 

ِّ  ةَ رَ مْ العُ وَ  جَّ ا الحَ وْ مُّ أتِ وَ    )١٩٦) ٢( اكقرة( اللهِ
Dan sempurnakanlah (pelaksanaan) ibadah haji dan umrah karena 
Allah. 

غَّهَا قَالتَْ 
َ
ياَ رسَُولَ االلهَِّ هَلْ لَبَ النِّسَاءِ : قَنْ خَئشَِةَ رƃََِ االلهَُّ قَنهَْا ك

  .الْحجَُّ وَالعُْمْرَةُ جِهَادُهُنَّ . غَعَمْ جِهَادٌ لاَ قتَِالَ فِيهِ : جِهَادٌ؟ قَالَ 
Diriwayatkan dari Siti ‘Aisyah r.a., ia berkata: wahai Rasulullah! 
Apakah wanita wajib berjihad? Rasulullah SAW menjawab: iya, 
dia wajib berjihad tanpa ada peperangan di dalamnya, yaitu haji 
dan umrah (HR. Ibnu Majah). 

عباس محمد بن  يعقوب، نا وأخبرنا أبو عبد االله الحافظ، نا أبو ال
: محمد بن إسحاق، نا أبو اجضر، نا شعبة، عن اجعََمان بن  سالم، قال

سألت :  سمعت عمرو بن أوس يحدث عن أŗ رزين العقيلي قال
                                                 

15 Sulaiman Al-Faifi. Mukhtashar Fiqih Sunnah Sayyid Sabiq. (Solo: Aqwam, 
2010). 397. 

16 Fardu ‘ain adalah kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap orang 
Islam. 
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بِى شَيخٌْ كَبِيٌر لاَ يسَْتطَِيعُ الْحجََّ : اجبي صلى االله عليه وسلم فقلت
َ
إنَِّ أ

عْ  نِيكَ وَاقْتَمِرْ : نَ قَالَ وَلاَ العُْمْرَةَ وَلاَ الظَّ
َ
 .حُجَّ قَنْ أ

Diriwayatkan dari Abi Razin al-‘Uqaily, ia berkata: Saya bertanya 
kepada Nabi SAW, lalu saya katakan: Sungguh ayahku telah tua 
renta, tidak mampu melaksanakan haji dan umrah, dan tidak bisa 
bepergian. Beliau menjawab: lakukanlah haji dan umrah untuk 
ayahmu. (HR. Ahmad dan al-Nasa’i). 

 بِ  كَ ضُرُّ  يَ لاَ  انِ تَ ضَ يْ رِ فَ  ةَ رَ مْ عُ الْ وَ  جَّ الْحَ  إنَّ 
َ
 دَ ا بَ مَ هِ فِّ ك

ْ
ك عن زيد بن . تَ أ

  .ثابت وصحح وقفه
Sesungguhnya haji dan umrah adalah wajib, tidak persoalan akan 
dimulai dari mana saja. 

Kewajiban melaksanakan ibadah haji atau umrah bisa 
lebih satu kali disebabkan oleh nadzar, karena nadzar 
salah satu yang menjadi sebab lahirnya hukum wajib.  

2. Fardu Kifayah 
Ibadah haji dan umrah menjadi fardu kifayah pada 
tataran ihya’ al-Ka’bah pada setiap tahun. Pada takaran 
hukum fardu kifayah ini menjadi gugur apabila 
pelaksanaan ibadah di Ka’bah menjadi makmur. 

3. Sunnah Tathawwu’ 
Hukum ibadah umrah menurut Imam Malik, Imam Abu 
Hanifah, AbuTsur, Imam Syafi’i (dalam qaul qadim), 
Ibnu Taimiyah, al-Shan’any, al-Syaukany adalah sunnah 
tathawwu’, dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

ْ وَ  وبٌ تُ كْ مَ  جُّ الحَ  ابن أŗ داود عن أŗ صالح ماهان . عٌ وُّ طَ يَ  ةُ رَ مْ لعُ ا
 .مرسلا
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10 Jamaah umrah Hafas 

Diriwayatkan dari Abu Shalih Mahan r.a. ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: ibadah haji hukumnya wajib, sedangkan umrah itu 
hukumnya sunnah (HR. Ibnu Majah).17 

 
Menurut jumhur ulama’ ibadah umrah yang masuk kategori 
sunnah tathawwu adalah ibadah umrah yang kedua kalinya dan 
seterusnya. Pendapat lain mengatakan bahwa hukum sunnah 
tathawwu’ pada ibadah umrah untuk budak dan anak-anak. 

4. Mandub 
Hukum mandub pada ibadah umrah yang dilakukan 
dalam lima tahun sekali. 

5. Makruh 
Hukum makruh adalah bila ibadah umrah dilakukan 
tanpa idin dari orang yang semestinya dimintai idin, 
seperti orang tua yang membutuhkan pelayanan 
anaknya, bila seorang anak melaksanakan ibadah umrah 
tanpa seidin orang tuanya maka hukumnya makruh. 
Menurut ulama’ Hanafiyah dalam macam ini termasuk 
makruh tahrim.  

6. Haram  
Ibadah haji atau umrah menjadi haram apabila ongkos 
dan bekalnya berasal dari harta yang haram.18 

Sebagian ulama seperti Ibnu Abbas, ‘Atha’, dan Thaus 
memilah-milah antara penduduk Makkah dan selain 

                                                 
17 ‘Ala’ al-Di>n ‘Ali al-Muttaqy> bin Hisa >m al-Di>n al-Hindy> al-Burha >n 

Faury>, Kanzu al-Umma>l fi Sunan al-‘Aqwa >l wa al-Af’a>l, (Juz 5), sh. 22 (al-
Maktabah al-Sya>milah). 

18 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Islamy wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 85-86. Lihat 
Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfar, al-Mughni> fi > Fiqh al-Hajj wa al-Umrah, 12-13. 
Dan lihat juga Bujairimy ‘ala al-Khatib, Juz 2, 345. 
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penduduk Makkah. Mereka berpendapat bahwa umrah 
tidak diwajibkan atas penduduk Makkah karena penduduk 
Makkah sudah melakukan thawaf.19 Adapun bagi yang 
berpendapat bahwa hukum umrah adalah wajib, akan tetapi 
kewajibannya tidak sebesar haji, karena kewajiban haji ialah 
kewajiban yang ditekankan, karena haji merupakan salah 
satu di antara rukun Islam, berbeda dengan umrah. 

G. Syarat Umrah 
Syarat umrah adalah sama persis dengan syarat haji, 

yaitu sesuatu yang wajib dipenuhui bagi setiap orang yang 
akan melaksanakan ibadah haji atau umrah, apabila 
persyaratan ini tidak dipenuhi, maka gugurlah pelaksanaan 
haji/umrahnya. Syarat-syarat wajib umrah sebagai berikut: 
1. Syarat wajib umrah 

a. Beragama Islam; 
b. Taklif; Baligh (dewasa) dan berakal; 
c. Berakal sehat; 
d. Merdeka; dan 
e. Istita’ah (mampu).20 
Syarat-syarat ini bila tidak terpenuhi, maka tidak 
terbebani kewajiban melaksanakan umrah. 

2. Syarat sah umrah 
a. Dilaksanakan sesuai ketentuan syara’. 
b. Melaksanakan urutan rukun ibada secara tertib, yaitu 

dengan cara diurut mulai niat ihram, thawaf, sa’i dan 
bercukur. 

c. Dipenuhi syarat-syaratnya. 
d. Dilaksanakan di tempat yang telah ditentukan. 

                                                 
19 Ibid., 14. 
20 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 89-93. 
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12 Jamaah umrah Hafas 

H. Rukun, Wajib, dan Sunnah Umrah 
1. Rukun Umrah 

Rukun dalam ibadah umrah adalah suatu amalan jika 
ditinggalkan maka ibadah umrah tidak sah (batal) dan 
amalan itu tidak bisa diganti dengan dam. 

Para ulama mengatakan bahwa rukun umrah adalah: 
a. Ihram dengan niat ibadah umrah.21 
b. Thawaf (mengelilingi ka’bah sebanyak 7 x). 
c. Sa’i (lari-lari kecil dari bukit Shafa ke bukit Marwah dan 

sebaliknya), sebanyak 7 kali. 
d. Bercukur atau memotong sebagian rambut kepala 

(tahallul). 
e. Tertib (pelaksanaannya berurutan). 

2. Wajib Umrah 
Wajib dalam ibadah umrah adalah amalan yang harus 

dikerjakan atau larangan yang harus ditinggalkan, 
apabila ditinggalkan atau tidak dijauhi, maka ibadah 
umrahnya tetap sah, namun harus diganti atau 
membayar dam. 

Adapun yang wajib dalam ibadah umrah adalah: 
a. Ihram (niat umrah) dari miqat. 
b. Menghindari muharramat (perbuatan-perbuatan yang 

dilarang saat melakukan ibadah umrah). 
3. Sunnah Umrah  

Sebelum melaksanakan niat ihram umrah, ada 
beberapa hal yang disunnatkan untuk dikerjakan:22 

                                                 
21 Menurut Syafi’iyah dan Hanabilah, ihram adalah niat masuk dalam 

nusuk (ibadah haji/umrah), maka tidak cukup melakakukan ibadah 
haji/umrah tanpa niat walaupun tidak mengucapkan talbiyah, sebagaimana 
disabdakan oleh Nabi Muhammad SAW  إنما الأعمال  رواه البخاري ومسلم عن عمر رضي االله عنه
.بالنيات، وإنما لكل امرئ ما نوى  
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a. Memotong kuku, kumis, membersihkan bulu ketiak, 
bulu kemaluan dan bulu lainnya.  

b. Mandi, dan tidak mengapa tidak melakukan mandi 
bagi orang yang nifas dan haid. 

c. Berharum-haruman 
d. Menyisir rambut 
e. Shalat sunnah dua rakaat, kecuali pada saat mau 

berihram tepat pada waktu shalat fardu, maka cukup 
dengan shalat fardu tersebut. Setelah selesai dari shalat 
lalu berniat ihram. 

I. Niat Ihram Umrah 
Berihram adalah pekerjaan pertama dalam 

melaksanakan ibadah haji atau umrah. Niat ihram ini tidak 
boleh ditinggalkan, karena ini merupakan rukun umrah 
yang pertama, kalau ditinggalkan ibadah umrahnya tidak 
sah. Waktu niat ihram umrah adalah kapan saja sepanjang 
tahun, dan waktu niat ihram haji yaitu bulan Syawal, Dzul 
Qa’dah, dan sepuluh hari di awal bulan Dzul Hijjah.23 Niat 
Ihram adalah berniat sengaja untuk memulai umrah. 

Sedangkan lafadz niat ibadah umrah adalah: 

ْ  تُ يْ وَ نَ  َ وَ  ةَ رَ مْ لعُ ا َِّ هَ بِ  تُ مْ رَ حْ ا  الَى عَ يَ  ا اللهِ
Artinya: saya berniat melaksanakan ibadah umrah karena Allah 

Ta’a>la. 

   ةً رَ مْ قُ مَّ هُ لّ لكََّيكَْ ا

                                                                                                         
22 Thola>l bin Ahmad al-‘A>qil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 

(Jiddah: 1435), 11. 
23 Thola>l bin Ahmad al-‘A>qil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah,10. 
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14 Jamaah umrah Hafas 

Artinya: Saya memenuhi panggilanMu ya Allah dengan 
berumrah 

J. Tempat Miqat 
Miqat secara bahasa adalah batas, sedangkan secara 

istilah adalah tempat atau waktu memulai ibadah. Miqat ada 
dua: 
1. Miqat Zamani 

Miqat zamani adalah ketentuan batas waktu untuk 
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Dan waktu untuk 
melaksanakan ibadah umrah kapan saja sepanjang tahun, 
sedangkan miqat zamani untuk melakanakan ibadah haji 
adalah bulan Syawal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari di 
awal bulan Dzul Hijjah. 

2. Miqat Makani 
Nabi Muhammad SAW telah menentukan lima 

tempat untuk memulai ihram. Dan setiap orang yang 
akan melaksanakan ibadah haji atau umrah wajib 
berihram dari salah satu dari lima tempat tersebut, yaitu:  
a. Masjid Dzul Hulaifah atau yang dikenal dengan Bir 

‘Ali, adalah miqat bagi penduduk Madinah, dan 
orang-orang yang melewati Madinah. Dan ini miqat 
terjauh dengan jarak dari Bir ‘Ali ke Makkah al-
Mukaramah kurang lebih 450 km.  

b. Al-Juhfah, adalah miqat bagi penduduk Syam 
(Suriyah, Libanun, Undun, Palestina), Maghribi, Mesir, 
Benua Afrika, dan bagi orang yang melewatinya. Jarak 
dari al-Juhfah ke Makkah al-Mukarramah kurang lebih 
183 km. 

c. Qornul Manazil, dan sekarang dikenal dengan al-Sailu 
al-Kabir, adalah miqat bagi penduduk Najed, Kuwait, 
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Imarat, Iran, Iraq, dan orang-orang yang melewatinya. 
Jarak dari Qarnul Manazil ke Makkah al-Mukarramah 
kurang lebih 75 km. 

d. Yalamlam (al-Sa’diyah) atau Bandara Udara King 
Abdul Aziz Jiddah, adalah miqat penduduk Yaman. 
Dan yang bisa berihram dari miqat ini  adalah orang 
Malaysia, Cina, Hindia, Indonesia, dan lainya yang 
datang dari Asia, serta bagi orang-orang yang 
melewatinya. Jarak dari Yalamlam ke Makkah al-
Mukarramah kurang lebih 120 km. 

e. Dzatu ‘Irqin (Al-Dharibah), adalah miqat penduduk 
Irak, ahlul masyriq, dan bagi orang-orang yang 
melewatinya. Jarak dari Dzatu ‘Irqin ke Makkah al-
Mukarramah kurang lebih 94 km.24 

Bagi yang melampaui tempat-tempat itu dengan 
sengaja tanpa berihram, wajib kembali ke tempat 
tersebut. Kalau tidak kembali, wajib membayar dam 
dengan menyembelih seekor kambing dan dibagikan 
kepada orang fakir-miskin setempat.25 

Tempat ihram umrah untuk orang Makkah atau 
orang yang mukim di Makkah yaitu tanah halal terdekat. 
Menurut ulama’ Syafi’iyah dan Malikiyah tanah halal 
yang lebih utama adalah Ji’ranah lalu Tan’im. Menurut 
ulama’ Hanafiyah dan Hanabilah adalah Tan’im, lalu 
Ji’ranah, kemudian Hudaibiyah.26 

                                                 
24 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 

(Bairu>t: Da>r Ibnu Hazm, 2013), 65-66. 
25 Thola>l bin Ahmad al-‘A>qil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 12. 
26 Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my> wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 130. 
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K. Talbiyah 
1. Hukum membaca talbiyah 

Ulama’ berbeda pendapat mengenai hukum 
membaca talbiyah, antara lain sebagai berikut: 
a. Fardu 

Menurut Abu Hanifah, Imam al-Tsaury, dan Imam al-
Dhahiri, bacaan talbiyah termasuk rukun ihram, ihram 
tidak sah tanpa bacaan talbiyah, seperti takbir dalam 
shalat. 

b. Wajib 
Menurut Imam Malik bacaan talbiyah adalah wajib, 
sehingga bila ditinggalkan harus bayar dam. 

c. Sunnah 
Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad, bacaan 
talbiyah adalah sunnah, bila tidak dibaca tidak 
berkonsekwensi apa-apa.27 

2. Lafadz talbiyah, Shalawat, dan Do’a 
Bacaan Talbiyah: 

يكَْ لكََ كََّيكَْ، إنَّ الْحمَْدَ وَاجِّعْمَةَ لكََ  كََّيكَْ اللّٰـهُمَّ كََّيكَْ، كََّيكَْ لاَشَرِ
يْكَ لكََ   .وَالمُْلكَْ لاَشَرِ

Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya Allah, aku datang 
memenuhi panggilan-Mu, aku datang memenuhi panggilan-Mu 
tidak ada sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi panggilan-Mu. 
Sesungguhnya puji, kemuliaan dan segenap kekuasaan adalah 
milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu.” 

Bacaan Shalawat: 

دٍ ولََبٰ آلِ سَيِّدِناَ مُحمََّدٍ  للّٰـهُمَّ صَلِّ لَبٰ سَيِّدِناَ مُحمََّ
َ
 .أ

                                                 
27 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 

89. 
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Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan keselamatan kepada 
junjungan kami Muhammad dan keluarganya. 

Doa Sesudah Shalawat: 

لكَُ رضَِاكَ وَالْجنََّةَ وَغَعُوذُْ بكَِ مِنْ سَ 
َ
للّٰـهُمَّ إِنَّا نسَْأ

َ
 ◌ۤ طِكَ وَاجَّارَ، رَبَّنَاخَ أ

خِرَةِ حَ 
َ
نيْاَ حَسَنَةً وȘَِ الأ ُّȅسَنَةً وَقنَِا عَذَابَ اجَّارِ اٰتنَِا فِى ا. 

Ya Allah, sesungguhnya kami memohon keridhaan-Mu dan surga, 
kami berlindung kepadaMu dari kemurkaan-Mu dan siksa neraka. 
Wahai tuhan kami berikanlah kami kebaikan di dunia dan kebaikan 
di akhirat, dan hindarkan kami dari siksa api neraka. 
3. Waktu membaca talbiyah 

Bagi orang yang berihram haji membaca talbiyah 
sejak berihram sampai pada tanggal 10 Dzul Hijjah ketika 
melontar Jumrah Aqabah. Dan bagi orang yang berihram 
umrah ber-talbiyah sejak mulai niat ihram sampai istilam 
(mengusap Hajar Aswad dengan telapak tangan dan 
mencium Hajar Aswad) pada Hajar Aswad atau memulai 
pekerjaan thawaf.28 

L. Melakukan Umrah Lebih dari Sekali 
Abdullah bin Umar melakukan umrah dua kali setiap 

tahun selama bertahun-tahun di zaman Ibnu Zubair. Ini 
adalah pendapat yang dipegang mayoritas ulama, namun 
Malik memakruhkan pelaksanaannya lebih dari sekali 
dalam setahun.29 

                                                 
28 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 

95-96. 
29 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar. Fiqih Ibadah: 

Kumpulan Fatwa Lengkap Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (Surakarta: 
Media Zikir, 2010), 466. 
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M. Umrah Sebelum Haji dan pada Bulan-bulan Haji 
Seseorang diperbolehkan mengerjakan umrah di bulan-

bulan haji sekalipun dia tidak mengerjakan ibadah haji, 
karena Umar r.a telah mengerjakan umrah di bulan Syawal 
dan langsung pulang ke Madinah tanpa mengerjakan haji. 
Seseorang juga diizinkan untuk mengerjakan umrah 
walaupun dia belum pernah melaksanakan haji.30 

N. Jumlah Umrah Nabi 
Ibnu Abbas r.a. menuturkan, “Rasulullah SAW 

melakukan umrah sebanyak empat kali: 1) Umrah 
Hudaibiyah, dalam rangka ziyarah ke Baitullah pada tahun 
ke-6 hijriyah, 2) Umrah qadha’, pada tahun ke-7 hijriyah, 3) 
Umrah dari Ji’irinah, pada tahun ke-8 hijriyah, dan 4) Umrah 
yang beliau kerjakan bersama haji wada’ pada tahun ke-9 
hijriyah.” (HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang para perawinya adalah perawi yang 
terpercaya).31  

O. Hal-hal yang dibolehkan ketika sedang ihram 
1. Memakai jam tangan dan head phone. 
2. Memakai cincin dan sandal. 
3. Memakai kaca mata dan ikat pinggang. 
4. Berteduh dari terik matahari di bawah payung, atap 

mobil, atau membawa barang di atas kepala. 
5. Membalut luka dengan perban. 

                                                 
30 Ibid., 466. 
31 Abdullah bin Muhammad bin Ahmad Ath-Thayyar. Fiqih Ibadah: 

Kumpulan Fatwa Lengkap Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (Surakarta: 
Media Zikir, 2010), 397-398. Lihat juga Wahbah al-Zuhaily, al-Fiqhu al-Isla>my > 
wa ‘Adillatuhu, Juz 3, 138. 
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6. Membasai kepala dan badan.32 

P. Beberapa larangan bagi orang yang melakukan ibadah haji 
dan umrah. 
1. Untuk laki-laki 

a. Memakai pakaian yang berjahit (bertangkup). 
b. Memakai sepatu/alas kaki yang menutupi mata kaki. 
c. Menutup kepala, seperti dengan songkok atau topi. 

2. Untuk perempuan 
a. Memakai kaos tangan. 
b. Menutup muka (cadar).  

3. Untuk laki-laki dan perempuan 
a. Memakai harum-haruman atau wangi-wangian selama 

berihram. 
b. Memotong, mencukur atau menghilangkan rambut, 

dan bulu badan yang lain. 
c. Memotong kuku. 
d. Menikah, menikahkan, dan menjadi wali dalam 

pernikahan. 
e. Berburu atau membunuh binatang darat dengan cara 

apapun. 
f. Bercumbu atau bersetubuh (rafas). 
g. Mencaci, bertengkar atau mengucapkan kata-kata 

kotor (fusuq dan jidal).33 

                                                 
32 Thola>l bin Ahmad al-‘A>qil, Petunjuk Bagi Jama’ah Haji dan Umrah, 16. 
33 Departemen Agama Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat dan 

Pelenggaraan Haji, Modul VI Bimibingan Manasik Haji, Umrah dan Ziarah Bagi 
Petugas Haji, 6-7. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

20 Jamaah umrah Hafas 

Q. Dam (denda). 
Dam menurut bahasa artinya darah, sedangkan menurut 

istilah adalah mengalirkan darah untuk Baitullah dengan 
menyembelih ternak berupa kambing, unta, atau sapi di 
tanah haram dalam rangka memenuhi kesempurnaan 
manasik haji atau umrah. 

Dam ada dua macam: 
1. Dam Nusuk adalah denda bagi orang yang melakukan 

hati tamattu’ atau haji qiran, karena tidak dapat 
melakukan haji ifrad 

2. Dam Isa’ah adalah denda bagi orang yang melakukan 
larangan-larangan haji atau umrah. 
a. Denda nusuk menyembelih seekor kambing yang 

memenuhi syarat-syarat qurban dan diberikan kepada 
fakir-miskin setempat. 

b. Denda karena melaggar larangan haji:  
1) Memotong atau mencabut tanaman. 
2) Memotong atau mencukur rambut atau bulu.34 
3) Memotong kuku. 
4) Memakai pakaian berjahit. 
5) Berminyak rambut. 
6) Memakai harum-haruman. 
7) Berkata kotor (rafas), menyakiti orang lain (fusuq), 

atau bertengkar (jidal). 
                                                 

34 Menurut Hanafiyah, mencukur rambut yang harus membayar dam 
apabila mencukurnya sampai seperempat rambut kepala, atau seperempat 
rambut jenggot, apabila kurang dari seperempat cukup memberi shadaqah 
setengah sha’ burr (gandum), tarm (kurma), atau sya’i>r (gandum). Menurut 
Syafi’iyah dan Hanabilah, mencukur yang mewajibkan membayar dam 
adalah 3 (tiga) helai rambut, bila kurang dari 3 rambut, setiap 1 (satu) rambut 
1 (satu) mud (1,25 kg) makanan. Lihat Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-
Mughni > fi> Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 145-146.    
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8) Khusus pria; memakai pakaian 
bersambung/berjahit (baju, celana, pakaian dalam), 
sepatu yang menutupi tumit, memakai penutup 
kepala yang menimpel atau melekat. 

9) Khusus perempuan; memakai sarung tangan atau 
menutupi muka. 

10) Jika melakukan itu larangan itu semua karena 
lupa, tidak sengaja atau terpaksa, tidak diwajibkan 
membayar dam, jika tidak harus membayar fidyah 
untuk enam orang fakir-miskin. 

Dam atau fidyah bagi yang melakukan salah satu 
larangan-larangan tersebut adalah menyembelih 
kambing yang telah memenuhi syarat untuk dibuat 
qurban, bila tidak mampu berpuasa tiga hari, atau 
memberi makan kepada 6 orang miskin yang berada di 
tanah haram, masing-masing diberi ½ sha’35 (2 mud = 1 
1/2 kg).36   

c. Denda karena bersetubuh sebelum tahalul, baik di 
kubul atau dubur, baik laki-laki atau perempuan, haji 
atau umrahnya batal dan harus membanyar kaffarat, 
yaitu menyembelih unta, atau sapi, atau 7 ekor 
kambing, atau memberi makan kepada fakir-miskin di 
tanah haram senilai harga unta, kalau masih tidak 

                                                 
35 Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam kitab al-Fiqhu al-Isla>mi> wa 

Adillatuhu, jild 1 h. 143, 1 sha’ setara dengan 4 mud, bila ditimbang, 1 sha’ 
beratnya kira-kira 2.176 gram (2,2 kg), bila diukur volumenya, 1 sha’ setara 
dengan 275 liter. 

36 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 
144-145, lihat Pengurus KBIH IKSASS, Tuntunan Ibadah Haji dan Umrah, 
Dilengkapi dengan Petunjuk Ziarah, (Situbondo: KBIH IKSASS, 2003), 15-16. 
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mampu berpuasa perhari senilai 1 mud dari 
keseluruhan nilai unta.37 

d. Denda karena memburu atau membunuh binatang 
adalah menyembelih binatang yang sebanding dengan 
binatang yang diburu atau dibunuh.38 

e. Denda karena terhalang musuh sehingga tidak dapat 
meneruskan ibadah haji dan umrah: hendaklah ia 
tahalul dengan menyembelih seekor kambing di 
tempat terhalang itu. 

                                                 
37 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 

110 
38 Kementrian Agama RI, Direktorat Jenderal Penyelenggaraan Haji dan 

Umrah Jakarta, Tuntunan Manasik haji dan Umrah, (Jakarta: 1436/2015), 240-
245. 
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BAB II 
SHALAT JAMA’ QASHAR, DAN SHALAT JANAZAH 

A. Shalat Jama’ 
Jama’ artinya mengumpulkan, shalat jama’ artinya 

mengumpulkan dua shalat dalam satu waktu yang sama. 
Shalat yang bisa dijama’ adalah shalat Dhuhur dengan 
shalat ‘Ashar, dan shalat Maghrib dengan shalat Isya’. 

Shalat jama’ terbagi menjadi dua bagian: 
1. Jama’ Taqdim: yaitu mengumpulkan dua shalat yang 

dikerjakan pada waktu terdahulu, contoh: shalat Duhur 
dan shalat ‘Ashar dikerjakan pada waktu shalat Duhur. 

2. Jama’ Ta’khir: yaitu mengumpulkan dua shalat yang 
dikerjakan pada waktu terbelakang, contoh: shalat Duhur 
dan shalat ‘Ashar dikerjakan pada waktu shalat ‘Ashar. 

B. Shalat Qashar 
Qashar artinya memindekkan, yang dimaksud dengan 

shalat qashar adalah memindekkan shalat yang empat 
rakaat menjadi dua rakaat, seperti shalat Duhur, Ashar, dan 
Isya’. Ketentuan ini hanya bisa dilakukan pada waktu 
bepergian. 

C. Shalat Jama’ Qashar 
Shalat Jama’ Qashar adalah dua shalat fardu yang 

dikerjakan secara bersamaan dengan memindekkan rakaat 
shalat menjadi dua rakaat (duhur, ashar, dan isya’), kecuali 
shalat maghrib tetap dilaksanakan tiga rakaat. Dan shalat 
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jama’ qashar bisa dilakukan dengan shalat jama’ takdim atau 
ta’khir.39 

Apakah orang yang telah melakukan shalat jama’ qashar 
boleh melakukan shalat sunnah, baik qabliyah atau ba’diyah? 
Dalam hal ini ulama’ berbeda pendapat, ada yang 
mengatakan tidak perlu melakukan shalat sunnah, dan ada 
yang mengatakan tidak apa-apa melakukan shalat sunnah.40 

D. Niat Shalat Qashar dan Jama’ Taqdim 
1. Niat shalat qashar dan jama’ taqdim 

a. Niat shalat dhuhur qashar jama’ taqdim 

 ُ ْ  هِ Ǿَْ  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  رِ هْ الظُّ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا  مٍ يْ دِ قْ يَ  عَ جَمْ  صْرُ لعَ ا
 ِّ َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

b. Niat shalat ashar qashar jama’ taqdim 

 ُ ْ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا  مٍ يْ دِ قْ يَ  عَ جَمْ  رِ هْ  الظُّ لَي  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  صْرِ لعَ ا
 ِّ َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

c. Niat shalat maghrib qashar jama’ taqdim 

 ُ ْ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا ْ  هِ Ǿَْ  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  تٍ اعَ كَ رَ  بِ ثلاََثُ رِ مَغْ ال  شَاءُ لعِ ا
ِّ  مٍ يْ دِ قْ يَ  عَ جَمْ  َ  الىعَ يَ  اللهِ َ  اللهُ ا   بَرْ كْ ا

d. Niat shalat isya’ qashar jama’ taqdim 

 ُ ْ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا ْ لَي  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  شَاءِ لعِ ا  عَ جَمْ  بِ رِ مَغْ  ال
ِّ  مٍ يْ دِ قْ يَ  َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

                                                 
39 Abu> Bakar Ja >bir al-Jaza >iri, Minha>ju al-Muslim, Kita >bu ‘Aqa >id, wa ‘Ada >b, 

wa Akhla>q, wa ‘Iba >da>t, wa Mu’a>mala>t, (Bairu>t: Da >r al-Fikr, al-Thab’ah al-U >la>, 
1995), 208-209. 

40 Sai >d bin Abd. Qa >dir Ba >syanfir, al-Mughni > fi > Fiqhi al-Ha>jj wa al-Umrah, 
62-63. 
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2. Niat shalat qashar dan jama’ ta’khir 
a. Niat shalat dhuhur qashar jama’ ta’khir 

 ُ ْ  هِ Ǿَْ  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  رِ هْ الظُّ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا  عَ جَمْ  صْرُ لعَ ا
ِّ  اءْخِيْرٍ تَ  َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

b. Niat shalat qashar jama’ ta’khir 

 ُ ْ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا  اءْخِيْرٍ تَ  عَ جَمْ  رِ هْ الظُّ  لَي  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  صْرِ لعَ ا
 ِّ َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

c. Niat shalat maghrib qashar jama’ ta’khir 

 ُ ْ  ضَ رْ  فَ لىِّ صَ ا ْ لَي  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  تٍ اعَ كَ رَ  بِ ثلاََثُ رِ مَغْ ال  شَاءِ لعِ  ا
ِّ  اءْخِيْرٍ تَ  عَ جَمْ  َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

d. Niat shalat isya’ qashar jama’ ta’khir  

 ُ ْ  ضَ رْ فَ  لىِّ صَ ا ْ  هِ Ǿَْ  اِ خً وْ مُ ا مَجْ صْرً قَ  يْنِ تَ عَ كْ رَ  شَاءِ لعِ ا  عَ جَمْ  بُ رِ مَغْ ال
ِّ  اءْخِيْرٍ تَ  َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

E. Shalat Janazah 
Mati adalah akhir perjalanan kehidupan setiap manusia 

di muka bumi, dan datangnya tidak bisa diketahui, karena 
mati adalah di tangan Tuhan. Ironisnya banyak manusia 
tidak ingat dan lupa pada mati, sementara amaliyahnya 
tidak semestinya sebagai orang Islam. Oleh karena itu 
memperbanyaklah mengingat mati dan bertaubat dari 
segala dosa, terlebih ketika sakit, agar giat beramal shaleh 
dan menjauhi larangan-larangan Allah SWT. Allah 
berfirman: 

جُورَكُمْ يوَْمَ القِْيامَةِ 
ُ
 كُلُّ غَفْسٍ ذائقَِةُ المَْوتِْ وَإنَِّما توَُفَّوْنَ أ
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Setiap yang bernafas akan mati. Dan hanya saja disempurnakan 
pahala kamu sekalian pada hari Qiyamat (QS. Ali Imran (3): 185). 

1. Niat Shalat Mayyit 
a. Niat Shalat Mayyit untuk laki-laki. 

 ُ  لَب هَذا الْميِّتِ ارَْبَعَ تكَْبِيْرَاتٍ فرَْضَ الْكِفَايةَِ مَاءْمُوْمًا لىِّ صَ ا
 ِّ َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

b. Niat Shalat Mayyit untuk perempuan. 

 ُ  لَب هَذِهِ الْميِّتَةِ ارَْبَعَ تكَْبِيْرَاتٍ فرَْضَ الْكِفَايةَِ مَاءْمُوْمًا لىِّ صَ ا
 ِّ َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا   بَرْ كْ ا

c. Niat Shalat Mayyit untuk mayyit yang banyak. 

 ُ لَب هَذِهِ الاَْمْوَاتِ ارَْبَعَ تكَْبِيْرَاتٍ فرَْضَ الْكِفَايةَِ  لىِّ صَ ا
ِّ  مَاءْمُوْمًا َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا  بَرْ كْ ا

d. Niat Shalat Mayyit untuk mayyit anak-anak. 

 ُ ارَْبَعَ تكَْبِيْرَاتٍ فرَْضَ  مْوَاتِ الاْطَْفَالِ الاَْ لَب هَذِهِ  لىِّ صَ ا
ِّ  الْكِفَايةَِ مَاءْمُوْمًا َ عَ يَ  اللهِ َ  اللهُ الى ا  بَرْ كْ ا

1) Setelah takbir yang pertama membaca al-Fatihah 
2) Setelah takbir kedua membaca shalawat: 

دٍ ولََبٰ آلِ ا  .سَيِّدِناَ مُحمََّدٍ للّٰـهُمَّ صَلِّ لَبٰ سَيِّدِناَ مُحمََّ
3) Setelah takbir ketiga membaca do’a 

Do’a untuk mayyit laki-laki: 

 اغْفِرْ Ȅَُ وَارحَْمْهُ وخََفِهِ وَاقْفُ قَنهُْ  مَّ هُ للَّ ا
Do’a untuk mayyit perempuan: 

َ  مَّ هُ للَّ ا  اغْفِرْ لَهاَ وَارحَْمهْاَ وخََفهِاَ وَاقْفُ قَنهْا
Do’a untuk mayyit yang banyak: 
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 اغْفِرْ لهَُمْ وَارحَْمهُْمْ وخََفهِِمْ وَاقْفُ قَنهُْمْ  مَّ هُ للَّ ا
4) Setelah takbir keempat membaca do’a 

Do’a untuk mayit laki-laki: 

   لاَ تَحرِْمْنَا اجَْرَهُ وَلاَيَفْتِنَّا نَعْدَهُ وَاغْفِرْجََاوȄََُ  مَّ هُ للَّ ا
Do’a untuk mayyit perempuan: 

َ لاَ تَحرِْمْنَا اجَْرَه مَّ هُ للَّ ا َ وَلاَيَفْتِنَّا نَعْدَه ا   اَ وَاغْفِرْجََاوَلهَ  ا
Do’a untuk mayit yang banyak: 

 لاَ تَحرِْمْنَا اجَْرَهُمْ وَلاَيَفْتِنَّا نَعْدَهُمْ وَاغْفِرْجََاوَلهَُمْ  مَّ هُ للَّ ا
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BAB III 
DO’A DAN SHALAT SAFAR 

A. Do’a Safar  
  كالى ١سورة الفلق . ٢    كالى  ٣ورة الاخلاص س. ١
  كالى ١اية الكرź. ٤    كالى ١سورة اجا س . ٣

 
 ِۢ االلهِ الرَّحْمنِٰ الرَّحِيمِْ 

وْ 
َ
وْ اظَْلِمَ أ

َ
وْ ازَُلَّ أ

َ
وْ ازَِلَّ أ

َ
الَلهُّمَّ اŔِِّ اعَُوذُْ بكَِ مِنْ انَْ اضُِلَّ اوَْ اضَُلَّ أ

 
َ
وْ اجَْهَلَ أ

َ
ةَ اظُْلمََ أ تُْ لَبَ االلهِ لاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّ َّ بسْمِ االلهِ توََكلَّ وْ يُجهَْلَ لَبَ

سُبحَْانكََ اللهُّمَّ اŔِِّ ظَلمَْتُ غَفžِْ ) كالى ٣(االلهَُ اكَْبَرُ . اِلاَّ باِاللهِ 
نوُبَ اِلاَّ انَتَْ  ُّȆفَانَِّهُ لاَفَغْفِرُ ا Ȟِْفِى سَفَرِناَ هَذَا  الَلهُّمَّ اِنَّا نسَْئَلكَُ . فَاغْفِر

 ƃََْنْ عَليَنَْا سَفَرَناَ . البِرَّ وَاكحَّقْوَى وَمَنِ الْعَمَلِ مَا تُحِبُّ وَمَا تر الَلهُّمَّ هَوِّ
فَرِ وَ الْخلَِيفَْةُ فِى الاْهَْلِ . وَاطْوِقَنَّا نَعْدَهُ  احِبُ فِى السَّ الَلهُمَّ انَتَْ الصَّ

فَرِ وَكَاءَبةَِ المُْنقَْلبَِ وسَُوءِْ الَلهُّمَّ اِنَّا غَعُ . وَالمَْالِ  وذُْ بكَِ مِنْ وَقْثَاءِ السَّ
 ِȅََْالاْخِٰرَةِ . المَْنظَْرِ فِى الاْهَْلِ وَالمَْالِ وَ الو Șَِغْيَا حَسَنَةً و ُّȅرَبَّنَا اٰتنِاَ فِى ا

ولََبٰ آȄِِ وصََحْبِهِ  وصََلَىّ االلهُ لَبٰ سَيِّدِناَ مُحمََّدٍ . حَسَنَةً وَقنَِا عَذَابَ اجَّارِ 
  )ستله دخء اŔ اذان دان اقامة. (وسََلَّمَ وَالْحمَْدُ اللهِ ربَِّ العَْالمَِيْنَ 
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B. Do’a Keberangkatan 
1. Shalat Sunnat 2 (dua) Rakaat sebelum Pepergian. 

Niat Shalat Sunnah 

 َ ِّ يَعَالى االلهَُ ا فَرِ رَكْعَتَيْنِ اللهِ  كْبَر اصَُلىِّ سُنَّةَ السَّ
Saya niat shalat safar dua rakaat karena Allah Ta’ala, Allahu 
Akbar 

Rakaat pertama setelah membaca Al-Fatihah 
membaca surat Al-Kafirun, pada rakaat kedua setelah 
membaca surat Al-Fatihah membaca surat Al-Ikhlas. 

Setelah melaksanakan shalat sunnat membaca do’a: 

نِيْ وَمَالاَ  هْتُ وَبكَِ اقْتَصَمْتُ الَلّٰهُمَّ اكْفِنِيْ مَا هَمَّ اللّٰهُمَّ اǾَِكَْ توَجََّ
هْتَمُّ Ȅَُ الَلّٰهُمَّ زَوِّدŚِْْ اكحَّقْوٰى وَاغْفِرȟِْْ ذَنبِْيْ 

َ
  .أ

Artinya:  Ya Allah kepada-Mu aku menghadap dan 
dengan-Mu aku berpegang teguh. Ya Allah 
lindungilah aku dari sesuatu yang menyusahkan 
dan sesuatu yang tidak saya perlukan. Ya Allah 
bekalilah aku dengan taqwa dan ampunilah 
dosaku. 

2. Do’a Keluar Rumah 

دَاءِ مَ 
َ
يْ هَدَاŚِْ باِلاِْسْلاَمِ وَارَشَْدŚَِْ اِلٰى أ ِ

َّȆا ِّٰ ا الَْحمَْدُ اللهِ نَاسِكِيْ حَاجًّ
ِّ وعََلٰ اȄِِٰ  .ببِيَتِْهِ وَمُعْتَمِرًا بمَِشَاعِرِهِ  ميِّ

ُ
الَلّٰهُمَّ صَلِّ عَلَ اجَّبِيِّ الأْ

صْحَابهِِ 
َ
ِّٰ . أمَٰنتُْ باِاللهِ  ِۢ االلهِ  .اجَْمَعِيْنَ وَأ هْتُ اللهِ ِۢ . ِۢ االلهِ توَجََّ

ةَ إلاَِّ ِۢ االلهِ . االلهِ اقْتَصَمْتُ باِاللهِ  تُْ لَبَ االلهِ لاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّ  توََكلَّ
 .باِاللهِ العَْلِيِ العَظِيمِْ 

Artinya: “Segala puji bagi Allah telah memberi petunjuk 
kepadaku dengan Islam dan memberi bimbingan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah  31 

kepadaku untuk menunaikan manasik hajiku di 
rumahNya (Baitullah), dan mengerjakan umrah 
di tempat lambang-lambang keagungan-Nya. 
(Masya >’ir). Ya Allah berilah salawat atas Nabi 
yang tidak bisa baca dan tulis (ummi) dan atas 
keluarga dan para sahabatnya. Dengan nama 
Allah aku beriman kepada Allah. Dengan nama 
Allah aku hadapkan diriku kepada Allah. Dengan 
nama Allah aku berlindung kepada Allah. 
Dengan nama Allah aku berserah diri kepada 
Allah tidak ada daya dan kekuatan melainkan 
atas pertolongan Allah yang Maha Tinggi lagi 
Maha Agung.” 

C. Do’a Ketika Duduk di dalam Kendaraan 

ْ لغََفُوْرٌ رحَِيمٌْ  ِّȒَاِنَّ ر َ وَمَا قَدَرُوا االلهَ حَقَّ قَدْرهِ . ِۢ االلهِ مَجرْٰهاَ وَمُرسْٰها
مٰوَاتُ مَطْوِيَّاتٌ نيَِمِينِْه  يعًْا قَبضَْتُهُ يوَْمَ القِْيَامَةِ وَالسَّ وَالاْرَضُْ جَمِ

كُوْنَ  ا يشُْرِ  .سُبحَْانهَ وَيَعَالٰى قَمَّ
Artinya: “Dengan nama Allah di waktu berangkat dan 

berlabuh, sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya, padahal bumi 
seluruhnya dalam genggamanNya pada hari kiamat, 
dan langit digulung dengan kekuasaanNya. Maha 
Suci Allah dan Maha Tinggi dari apa yang mereka 
persekutukan”. 
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D. Do’a Sewaktu Kendaran Mulai Bergerak 

كْبَرُ . ِۢ االلهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِْ 
َ
اللهُ أ

َ
كْبَرُ أ

َ
اللهُ أ

َ
كْبَرُ أ

َ
اللهُ أ

َ
ِى . أ

َّȆسُبحَْانَ ا
َ وَمَاكُنَّا Ȅَُ مُقْرِينْيِْنَ  َ هَذا رَ جَا  إِلَى رَبِّنَا لمَُنقَْلِبُوْنَ  .سَخَّ

للّٰـهُمَّ إِناَّ . وَإنِاَّ
َ
أ

لكَُ فِى سَفَرَناَ هَذاَ البِْرَّ 
َ
نْ  .  وَاكحَّقْوَى وَمِنَ العَْمَلِ مَاترƃَْٰ نسَْأ للّٰـهُمَّ هَوِّ

َ
أ

َ وَاطْوِ عَناَّ نُعْدَه َ هَذا َ سَفَرَنا فَرِ  .ُعَليَنْا احِبُ فِى السَّ نتَْ الصَّ
َ
للّٰهُمَّ أ

َ
أ

هْلِ 
َ
فَرِ وَكَآ. وَالْخلَِيفَْةُ فِى الأ عُوذُْ بكَِ مِنْ وَقْثَاءِ السَّ

َ
للّٰهُمَّ إŔِِّ أ

َ
بةَِّ المَْنظَْرِ أ

يْنَ  رحَْمَ الرَّحِمِ
َ
هْلِ وَالوȅََِْ برِحَْمَتِكَ ياَ أ

َ
  .وسَُوءِْ المُْنقَْلبَِ فِى المَْالِ وَالأْ

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Maha Suci 
Allah yang telah menggerakkan untuk kami 
kendaraan ini kepada kami padahal kami tiada kuasa 
menggerakkannya. Dan sesungguhnya hanya 
kepada Tuhan, kami pasti akan kembali. Ya Allah 
kami mohon kepadaMu dalam perjalanan kami ini 
kebaikan dan taqwa serta amal perbuatan yang Kau 
ridhai. Ya Allah, mudahkanlah perjalanan kami ini 
dan dekatkanlah jauhnya. Ya Allah Engkaulah yang 
menyertai dalam bepergian dan pelindung terhadap 
keluarga yang ditinggalkan. Ya Allah kami 
berlindung kepada-Mu dari kesukaran dalam 
bepergian, penampilan yang buruk, kepulangan 
yang menyusahkan dalam hubungan degan harta 
benda, keluarga, dan anak dengan rahmat-Mu Ya 
Allah Yang Maha Pengasih.” 
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E. Do’a Ketika Tiba di Tempat Tujuan 
َ وَ  هْلِها

َ
َ وخََيْرَ أ لكَُ خَيْرهَا

َ
سْأ

َ
للّٰـهُمَّ إŔِِّ أ

َ
عُوذُْ بكَِ مِنْ أ

َ
َ وَأ خَيْرَ مافَِيهْا

 َ هْلِهاَ وَشَرِّ مافَِيهْا
َ
 شَرِّهاَ وَشَرِّ أ

Artinya: “Ya Allah, saya mohon kepada-Mu kebaikan negeri 
ini dan kebaikan penduduknya serta kebaikan yang 
ada di dalamnya. Saya berlindung kepada-Mu dari 
kejahatan negeri ini dan kejahatan penduduknya 
serta kejahatan yang ada di dalamnya.” 
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BAB IV 
DO’A ZIARAH DI MADINAH 

A. Do’a Masuk Kota Madinah 

مَانةًَ مِنَ العَْذَابِ 
َ
الَلّٰهُمَّ هٰذَا جَرَمُ رسَُوْلكَِ فَاجْعَلهُْ وِقَايةًَ مِنَ اجَّارِ وَأ

 .وسَُوءِْ الْحِسَابِ 
Artinya: “Ya Allah, negeri ini adalah tanah haram RasulMu 

Muhammad SAW, maka jadikanlah penjaga bagiku 
dari neraka, aman dari siksa dan buruknya hisab 
(perhitungan di hari kemudian).” 

B. Do’a Masuk Masjid Nabawi 

دْخِ 
َ
خْرجِْنِى ِۢ االلهِ ولََبَ مِلَّةِ رسَُوْلِ االلهِ،  ربَِّ أ

َ
لنِْى مُدْخَلَ صِدْقٍ وَأ

للّٰهُمَّ صَلِّ لَبٰ 
َ
ا ، أ نكَْ سُلطَْاناً نصَِيْرً ُȅَ ْمُخرَْجَ صِدْقٍ وَاجْعَلْ لِى مِن

بوَْابَ 
َ
دٍ، وَاغْفِرْ لِيْ ذُنوȌُِْ وَافْتحَْ لِيْ أ دٍ ولََبٰ اٰلِ سَيِّدِناَ مُحمََّ سَيِّدِناَ مُحمََّ

دْخِلنِْى 
َ
يْنَ رحَْمَـتِكَ وَأ احِمِ رحَْمَ الرَّ

َ
 . فِيهَْا ياَ أ

Artinya:  “Dengan nama Allah dan atas agama Rasulullah. 
Ya Allah, masukkanlah aku dengan cara masuk 
yang benar, dan keluarkanlah pula aku dengan cara 
keluar yang benar, dan berikanlah kepadaku dari 
sisi-Mu kekuasaan yang dapat menolong. Ya Allah, 
limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami 
Muhammad dan keluarganya. Ampunilah dosaku, 
bukalah pintu rahmat-Mu bagiku dan masukkanlah 
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aku ke dalamnya, wahai Tuhan Yang Maha 
Pengasih dari yang segala yang pengasih.” 

 

C. Do’a Salam Kepada Rasulullah, ketika Berada di Makam 
Rasulullah SAW 

لاَمُ عَليَكَْ ياَنبَِيَّ  لسَّ
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَرسَُوْلَ االلهِ وَرحَْمَةُ االلهِ وَبرََكاتَهُُ، أ ألسَّ

شْهَدُ 
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَحَبِيبَْ االلهِ أ لسَّ

َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَصَفْوَةَ االلهِ، أ لسَّ

َ
االلهِ، أ

 
َ
يكَْ Ȅَُ، وَك نْ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وحَْدَهُ لاَشَرِ

َ
نَّكَ أ

َ
شْهَدُ ك

َ
نَّكَ قَبدُْهُ وَرسَُوȄُُْ، وَأ

ةَ وجََاهَدْتَ فِيْ سَبِيلِْ االلهِ  مانَةََ وَنصََحْتَ الاْمَُّ
َ
يتَْ الأْ دَّ

َ
بلََّغْتَ الرِّسَالةََ وَأ

ينِْ  ِّȅللَّـهُمَّ آتهِِ الوسَِيلْةََ  .فَصَلىَّ االلهُ عَليَكَْ صَلاَةً دَائمَِةً إِلٰى يوَْمِ ا
َ
أ

ِى وعََدْتهَُ إِنَّكَ لاَ وَألفَضِ 
َّȆفِيعَْةَ وَانْعَثهُْ مَقَامًا مَحمُْودًْا ا رجََةَ الرَّ َّȅيلْةََ وَا

 .تُخْلِفُ المِيعَْادَ 
Artinya:  “Salam sejahtera atasmu wahai Rasulullah, rahmat 

Allah dan berkahNya untukmu. Salam sejahtera 
atasmu wahai Nabiullah. Salam sejahtera atasmu 
wahai makhluk pilihan Allah. Salam sejahtera 
atasmu wahai kekasih Allah. Aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
satu-satunya. Tiada sekutu bagi-Nya dan 
sesungguhnya engkau telah menyampaikan risalah, 
engkau telah menyampaikan amanat, engkau telah 
memberi nasihat kepada umat, engkau telah berjihad 
di jalan Allah, maka salawat yang abadi dan salam 
yang sempurna untukmu sampai hari kiamat. Ya 
Allah berikanlah kepada beliau kemuliaan dan 
martabat yang tinggi serta bangkitkan dia di tempat 
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yang terpuji yang telah Engkau janjikan padanya, 
sesungguhnya Engkau tidak akan mengingkari 
janji.”  

D. Do’a Salam Kepada Sayyidina Abu Bakar al-Shidiq r.a. 

لاَمُ عَليَكَْ ياَصَاحِبَ  لسَّ
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَخَلِيفَْةَ رسَُوْلِ االلهِ، أ لسَّ

َ
رسَُوْلِ  أ

غْفَقَ مَاȄَُ كُلَّهُ فِى حُبِّ االلهِ وحَُبِّ 
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَمَنْ أ لسَّ

َ
االلهِ فِى الغَْارِ، أ

 ِȄِْةِ رسَُوْلِ االلهِ خَيْرَ الْجزََاءِ، وَلقََدْ خَلفَْتَ رسَُوْلَ . رسَُو مَّ
ُ
جَزَاكَ االلهُ قَنْ أ

حْسَنَ الْخلَفَِ، وسََلكَْتَ طَرِيقَْهُ 
َ
وَمِنهَْاجَهُ خَيْرَ سُلوُكٍْ وَنصََرْتَ  االلهِ أ

 ، تاَكَ اǾَْقِيْنُ
َ
رحَْامَ وَلمْ تزََلْ قَائمًِا باِلحقَِّ حŠََّ أ

َ
الإْسِْلاَمَ وَوصََلتَْ الأْ

لاَمُ عَليَكَْ وَرحَْمَةُ االلهِ وَبَرَكَاتهُُ   .فَالسَّ
Artinya:  “Salam sejahtera padamu wahai khalifah Rasulullah, 

salam sejahtera padamu wahai teman Rasulullah 
dalam gua, salam sejahtera padamu wahai orang yang 
mendermakan semua hartanya karena cinta kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Semoga Allah membalas dengan 
sebaik-baiknya balasan dari umat Rasulullah dan 
sungguh engkau telah menggantikan Rasulullah 
sebagai khalifah yang baik, dan engkau telah 
menempuh jalan dan jejaknya dengan sebaik-baiknya, 
engkau telah membela Islam, engkau telah 
menghubungkan silaturahmi dan engkau senantiasa 
menegakkan kebenaran sampai akhir hayat. Maka 
salam sejahtera  padamu dan rahmat serta berkat Allah 
juga untukmu.” 
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E. Do’a Salam Kepada Sayyidina Umar bin Khatab r.a. 

لاَمُ  لسَّ
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَفرَُوْقُ، أ لسَّ

َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَمُظْهِرَ الإْسِْلاَمِ، أ لسَّ

َ
أ

وَابِ وَ  تَ عَليَكَْ ياَمَنْ غَطَقْ  رحَْامَ وَقَويَِ باِلصَّ
َ
فْتَامَ وَوصََلتَْ الأْ

َ
كَفَلتَْ الأْ

لاَمُ عَليَكَْ وَرحَْمَةُ االلهِ  لسَّ
َ
 .بكَِ الإْسِْلاَمُ، أ

Artinya:  “Salam sejahtera padamu wahai penyebar Islam. 
Salam sejahtera padamu wahai orang yang tegas 
memisahkan yang benar dengan yang salah. Salam 
sejahtera wahai orang yang senantiasa berkata 
dengan benar, engkau telah menjamin anak yatim, 
engkau telah menghubungkan silaturahmi dan 
denganmu lah Islam telah teguh dan kuat. Salam 
sejahtera dan rahmat Allah jua padamu.” 

F. Doa Ketika Berada di Raudah 

لحمَْدُ ِاللهِ ربَِّ العَالمَِيْنَ حَمْدًا يوَُ 
َ
افِى نعَِمَهُ ِۢ االلهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِْ أ

مَزِيدَْهُ، ياَرَبَّنَا لكََ الْحمَْدُ كَمَا ينَبَْغِى لِجلاََلِ وجَْهِكَ وعََظِيمِْ  وَيُكَافِى 
دٍ ولََبٰ  للّٰهُمَّ  سُلطَْانكَِ، وصَلىَّ االلهُ لَبٰ سَيِّدِناَ مُحمََّ

َ
، أ جْمَعِيْنَ

َ
آȄِِ وصََحْبِهِ أ

 Ŷِِوَمَشَاي Ŕِوَإخِْوَا ْȒِِقَار
َ
Řِْ وَأ جْدَادِيْ وجََدَّ

َ
يَّ وَأ َȅَِِوَلو Ȍُِْاغْفِرْ لِيْ ذُنو

حْيَاءِ مِنهُْمْ 
َ
وَلِجمَِيعِْ المُْؤْمِنيْنَ وَالمُْؤْمِنَاتِ وَالمُْسْلِمِيْنَ وَالمُْسْلِمَاتِ الأْ

 
َ
يْنَ وَالأْ احِمِ رحَْمَ الرَّ

َ
للّٰهُمَّ إِنَّكَ قلُتَْ وَقَوْلكَُ الْحقَُّ وَلوَْ . مْوَاتِ برِحَْمَتِكَ ياَ أ

َ
أ

غْفُسَهُمْ جَآءُوكَْ فَاسْتغَْفَرُوْا االلهَ وَاسْتغَْفَرَ لهَُمُ الرَّسُوْلُ 
َ
هُمْ إذِْظَلمَُوْا أ غَّ

َ
ك

 ً اباً رحَِيمْا  .لوَجََدُوْا االلهَ توََّ

للّٰهُمَّ 
َ
دًا صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ  أ عَ فِيَّ نبَِيَّكَ وَرسَُوْلكََ مُحمََّ نْ تشَُفِّ

َ
لكَُ أ

َ
سْأ

َ
إŔِِّ أ

نْ 
َ
őَ االلهَ بقَِلبٍْ سَلِيمٍْ، وَأ

َ
وسََلَّمَ يوَْمَ لاَفَنفَْعُ مَالٌ وَلاَ نَنُوْنَ إلاَِّ مَنْ أ
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وجَْبتَْهَا لمَِنْ جَآءَ 
َ
لَ توُجِْبَ لِيَ المَْغْفِرَةَ كَماَ أ وَّ

َ
للّٰهُمَّ اجْعَلهُْ أ

َ
هُ فِيْ حَيَاتهِِ، أ

لِيْنَ وَالاْ  وَّ
َ
كْرَمَ الأْ

َ
ائلِِيْنَ وَأ نْجحََ السَّ

َ
افعِِيْنَ وَأ خِرِينَْ بمَِنِّكَ وَكَرَمِكَ ◌ۤ الشَّ

كْرَمِيْنَ 
َ
كْرَمَ الأْ

َ
لكَُ إفِْمَاناً كَامِلاً وَيَقِينًْا صَادِقًا حَ . ياَ أ

َ
سْأ

َ
للّٰهُمَّ إŔِِّ أ

َ
Šَّ أ

نَّهُ لاَ يصُِيبْنُِي إلاَِّ ماكََتبَتَْ لِيْ وعَِلمًْا ناَفعًِا وَقَلبًْا خًاشِعًا وَلسَِاناً 
َ
عْلمََ ك

َ
أ

ً وَرِزْقًا وَاسِعًا وحََلاَلاً طَيِّبًا وَقَمَلاً صَالِحاً مَقْبُوْلاً وَتِجًارَةً لنَْ  ذَاكِرا
 .يَبُوْرَ 

حْ صُدُوْرَناَ وَاسْتُرْ  للّٰهُمَّ اشْرَ
َ
 قُيُوْبَنَا وَاغْفِرْ ذُنوُْبَنَا وَآمِنْ خَوْفَنَا وَاخْتِمْ أ

وْلادَِناَ 
َ
هْلِنَا وَأ

َ
ناَ مِنْ غُرْبَتنَِا إِلٰى أ قْمَاجََا وَيَقَبَّلْ زِيَارَيَنَا وَردَُّ

َ
الِحاَتِ أ باِلصَّ

الِحِيْنَ  سَالمِِيْنَ لَذنمِِيْنَ لَيْرَ خَزَاياَ وَلاَ مَفْتُوْغِيْنَ وَاجْعَلنَْا مِنْ  عِبَادِكَ الصَّ
فْنَ لاَ خَوفٌْ عَليَهِْمْ وَلاَ هُمْ يَحزَْنوُْنَ ، رَبَّنَا لاَ تزُِغْ قلُوُْبَنَا نَعْدَ إذِْ  ِ

َّȆمِنَ ا
ابُ، ربَِّ اغْفِرْ لِيْ  نتَْ الوهََّ

َ
نكَْ رحَْمَةً إِنَّكَ أ ُȅَ ْهَدَيتْنََا وهََبْ جََا مِن

يَّ وَللِمُْؤْمِنِ  َȅَِِةِ . يْنَ يوَْمَ فَقُوْمُ الْحِسَابُ وَلو سُبحَْانَ رَبِّكَ ربَِّ العِزَّ
ايصَِفُوْنَ وسََلاَمٌ لَبَ المُرسَْلِيْنَ وَالحمَْدُ ِاللهِ ربَِّ العَالمَِيْنَ   .قَمَّ

Artinya:  “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah yang 
memelihara sekalian alam. Pujian yang memadai 
nikmat-Nya, mengimbangi tambahan nikmat-Nya. 
Wahai Tuhan kami, bagiMu segala puji yang layak 
begi keagungan Zat-Mu dan kebesaran kekuasan-
Mu. Salawat dan salam semoga tetap dilimpahkan 
kepada jujungan Nabi Besar Muhhmmad SAW, 
keluarga dan sahabat-sahabatnya semua. Ya Allah 
ya Tuhanku, ampunilah dosa-dosaku, dosa orang 
tuaku, kakrkku, nenekku, dan semua kerabatku, 
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saudara-saudara dan guru-guruku, sekalian orang-
orang mukminin dan mukminat, juga muslimin dan 
muslimat baik yang hidup maupun yang telah mati 
dengan limpahkan rahmat-Mu wahai Tuhan Yang 
Paling Pengasih. Ya Allah seungguhnya Engkau 
telah berfirman dan firman-Mu adalah benar. Dan 
jika sekiranya mereka sungguh telah mendzalimi 
diri mereka sendiri, lantas mereka datang kepadamu 
(wahai Muhammad)  lalu memohon ampun kepada 
Allah, Rasulullah SAW memohon ampun untuk 
mereka, tentulah mereka mendapati Allah itu Maha 
Penerima ampun lagi Maha Penyayang. Ya Allah 
aku mohon kepada-Mu, Engkau memberikan 
kewenangan syafaat kepada Nabi dan Rasul-Mu, 
Rasul untukku pada hari dimana harta benda dan 
anak-anak tidak dapat memberikan pertolongan, 
kecuali orang yang datang kepada Allah dengan hari 
yang selamat (bebas dari syirik dan penyakit nifak). 
Dan berilah kepastian ampunan untukku 
sebagaimana Engkau telah memastikan memberi 
ampunan bagi orang yang datang kepada Rasul di 
waktu hidupnya. Ya Allah ya Tuhanku, jadikanlah 
Nabi Muhammad SAW orang yang pertama 
memberi syafaat, yang paling berhasil di antara 
orang-orang yang memohon dan paling mulia dari 
golongan mereka terdahulu dan terfakhir dengan 
anugrah dan kemurahan-Mu wahi Tuhan Yng 
Maha Mulia lagi Maha Maha Pemurah. Ya Allah, 
ya Tuhanku aku mohon kepada-Mu keimanan yang 
sempurna, keyakinan yang benar, sehingga aku 
dapat meyakini bahwa tiada sesuatu bencana yang 
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akan menimpa kepadaku kecuali apa yang telah 
Engkau tetapkan kepadaku. Aku memohon ilmu 
yang bermanfaat, hati yang khusuk, lidah yang 
berdzikir, rizki yang melimpah, halal, dan baik, amal 
shaleh yang diterima, serta perdagangan yang tidak 
rugi. Ya Allah ya Tuhan kami, lapangkanlah dada 
kami, tutupilah keburukan kami, ampunilah dosa 
kami, tentramkanlah hati kami dari ketakutan, 
sudahilah amalan kami dengan kebajikan, terimalah 
ziarah kami ini, kembalikanlah kami dari 
keterasingan kami kepada ahli dan keluarga kami di 
dalam keadaan selamat dan sejahtera berhasil tanpa 
mendapatkan kenistaan dan bencana, dan jadikanlah 
kami termasuk hamba-Mu yang shaleh yaitu dari 
golongan mereka yang tidak merasa takut dan tidak 
pula bersedih hati. Ya Allah ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau palingkan hati kami sesudah 
engkau memberikan petunjuk kepada kami, 
limpahkan kepada kami rahmat dari sisi-Mu, 
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. Ya Tuhanku, 
ampunilah dosaku, dosa kedua orang tuaku serta 
seluruh mukminin dan mukminat pada hari 
perhitungan segala amal. Maha Suci Tuhanmu 
Tuhan Yang Maha Mulia dari apa yang mereka 
sifatkan dan salam sejahtera kepada Rasul serta 
segenap puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.” 

G. Do’a Salam Waktu Ziarah di Baqi’ 

لِيْنَ  تاَكُمْ مَاتوُعَْدُوْنَ غَذًا مُؤجَِّ
َ
، وَأ لاَمُ عَليَكُْمْ دَارَ قَوْمِ مُؤْمِنِيْنَ لسَّ

َ
أ

هْلِ اكَْقِيعِْ 
َ
للّٰهُمَّ اغْفِرْ لأِ

َ
 الغَْرْقَدِ  وَإنَِّا إِنْ شَاءَ االلهُ بكُِمْ لاحَِقُوْنَ، أ
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Artinya: “Mudah-mudahan salam sejahtera atas kamu hai 
(penghuni) tempat kaum yang beriman! Apa yang 
dijanjikan kepadamu yang masih ditangguhkan 
besok itu, pasti akan datang kepadamu, dan kami 
Insya Allah akan menyusulmu. Ya Tuhan! 
Ampunilah ahli Baqi’ al-Gharqad.” 

H. Do’a Salam Kepada Sayyidina Usman bin Affan r.a. 

 
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَثاَلِثَ أ لسَّ

َ
انَ، أ لاَمُ عَليَكَْ ياَذَا اجُّوْرَينِْ قُثمَْانَ بنِْ قَفَّ لسَّ

ةِ باِجَّقْدِ  زَ جَيشِْ العُْسْرَ لاَمُ عَليَكَْ ياَمُجهَِّ لسَّ
َ
اشِدِفْنَ، أ الْخلُفََاءِ الرَّ

، جَزَاكَ االلهُ  فَتَيْنِ َّȅةِ رسَُوْلِ االلهِ وَالعَيْنِ وجََامِعَ القُْرْآنِ نَيْنَ ا مَّ
ُ
 قَنْ أ

للّٰـهُمَّ ارضَْ قَنهُْ وَارْفَعْ دَرجََتَهُ 
َ
صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ خَيْرَ الْجزََاءِ، أ

جْزِلْ ثوََابهَُ، آمِيْنَ 
َ
كْرِمْ مَقَامَهُ وَأ

َ
 .وَأ

Artinya:  “Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai 
Usman bin Affan yang memiliki dua cahaya. 
Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai 
khalifah yang ketiga. Mudah-mudahan salam sejah-
tera atasmu wahai orang yang mempersiapkan, 
membiayai bala tentara di masa perang yang sulit 
(perang Tabuk) dengan harta dan peralatan, yang 
menghimpun al-Qur’an dalam suatu lembaran 
(kitab tersusun). Mudah-mudahan Allah memberi-
kan balasan dengan sebaik-baik balasan kepadamu 
dari umat Rasulullah SAW. Ya Allah, ridhailah dia, 
tinggikan derajatnya, muliakanlah kedudukannya 
dan berilah imbalan pahala. Amin.”  
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I. Do’a Salam Kepada Sayyidina Hamzah dan Mus’ab bin 
Umair r.a. di Uhud 

لاَمُ  لسَّ
َ
لاَمُ عَليَكَْ ياَقَمَّ اجَّبِيِّ سَيِّدَناَ حَمزَْةَ نْنَ قَبدِْ المطَلِّبِ، أ لسَّ

َ
أ

لاَمُ عَليَكَْ ياَسَيِّ  لسَّ
َ
سَدَ رسَُوْلِ االلهِ، أ

َ
سَدَ االلهِ وَأ

َ
هَدَاءِ عَليَكَْ ياَ أ  دَ الشُّ

لاَمُ عَليَكَْ ياَمُصْعَب بنِْ قُمَيْرِ ياَقَاعِدَ المُْخْتَارِ  لسَّ
َ
عْبَتَ قَدَمَيهِْ . أ

َ
ياَمَنْ أ

تاَهُ اǾَْقِيْنُ 
َ
مَاهِ حŠَّٰ أ  . لَبٰ الرِّ

Artinya:  “Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu wahai 
paman Nabi Sayyidina Hamzah bin abdul muttalib. 
Mudah-mudahan salam sejahtera atasmu singa 
Allah dan singa Rasulullah. Mudah-mudahan salam 
sejahtera atasmu wahai penghulu syuhada. Mudah-
mudahan salam sejahtera atasmu wahai Mus’ab bin 
Umair wahai pahlawan pilihan, yang meneguhkan 
kedua kakinya diatas bukit Rimah sampai ia gugur.” 

J. Do’a Salam Kepada Para Syuhada’ di Uhud 

هْلهَُ 
َ
للّٰـهُمَّ اجْزهِِمْ عَنِ الإْسِْلاَمِ وَأ

َ
حُدٍ، أ

ُ
لاَمُ عَليَكَْ ياَشُهَدَاءَ أ لسَّ

َ
أ

كْرَمَ 
َ
كْرِمْ مَقَامَهُمْ بفَِضْلِكَ وَكَرَمِكَ ياَ أ

َ
فضَْلَ الْجزََاءِ وَارْفَعْ دَرجََاتهِِمْ وَأ

َ
أ

كْرَمِيْنَ 
َ
 .الأْ

Artinya:  “Salam sejahtera atasmu wahai para syuhada Uhud. 
Ya Allah, berilah mereka semua ganjaran yang 
paling utama dan tinggikanlah derajat mereka dan 
muliakanlah kedudukan mereka dengan keagungan-
Mu, wahai Tuhan yang paling Pemurah.” 
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K. Do’a Meninggalkan Madinah 

للّٰـهُمَّ صَلِّ وسََلِّمْ لَبٰ مُحَ 
َ
دٍ وَلاَ تَجعَْلهُْ آخِرَ العَْهْدِ أ دٍ ولََبٰ آلِ مُحمََّ مَّ

 ْ لامََةَ وَيسَرِّ صْحِبنِْيْ فِيْ سَفَرِى السَّ
َ
وْزَارىِ بزِِيارََتهِِ وَأ

َ
بنِبَِيِّكَ وحَُطَّ أ

يْنَ  رحَْمَ الرَّحِمِ
َ
هْلِى وَوَطَنِى سَالمًِا ياَأ

َ
  .رجُُوْعِى إِلٰى أ

Artinya:  “Ya Allah berilah rahmat kepada Nabi Muhammad 
dan keluarganya dan janganlah menjadikan 
kunjungan ini penghabisan janjiku dengan Nabi-Mu, 
hapuskanlah segala dosa itu dengan menziarahkannya 
dan bekalilah aku keselamatan dalam pengalamanku 
serta mudahkanlah pulangku ini menuju  keluargaku 
dan tanah airku, dengan selamat, wahai Tuhan yang 
Maha pengasih dari segala yang Pengasih.” 
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BAB V 
TATA URUT PELAKSANAAN IBADAH UMRAH, 
NIAT DAN DO’A IBADAH UMRAH 

A. Niat dan Sunnah-Sunnah Umrah 
1. Niat Mandi Ihram 

َِّ يَعَالى   نوََيتُْ غُسْلاً للاِْحِْرَامِ سُنَّةً اللهِ
Saya niat mandi ihram karena Allah Ta’ala 

2. Niat Shalat Sunnat Ihram 

َِّ يَعَالى االلهَُ اكَْبَرْ   اصَُلىِّ سُنَّةَ الاحِْرَامِ رَكْعَتيَْنِ اللهِ
Saya niat shalat sunnat ihram dua rakaat karena Allah Ta’ala, 
Allahu Akbar. 

3. Niat Ihram Umrah 

 قُمْرَةً  ـهُمَّ كََّيكَْ اللّٰ 
Saya sambut panggilan-Mu Ya Allah untuk berumrah. 

Atau: 

حْرَمْتُ بهَِا ِاللهِ يَعَالٰى 
َ
 نوََيتُْ العُْمْرَةَ وَأ

Saya niat umrah dan berihram karena Allah ta’a>la>. 

4. Do’a setelah Niat Ihram 

ءٍ الَلّٰ  ْŽَ ِّمِنْ كُل ْűِِيعَْ جَوَار مُ شَعْرِيْ  وَبشََرِيْ وجََسَدِيْ وجََمِ هُمَّ احَُرِّ
مْتَهُ لَبَ المُْحْرِمِ انَْتَغِيْ بذِٰلكَِ وجَْهَكَ الكَْرِيمَْ ياَربََّ العَْالمَِيْنَ   .حَرَّ

Artinya:  “Ya Allah aku haramkan rambut, kulit, tubuh, 
dan seluruh anggota tubuhku dari semua yang 
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Kau haramkan bagi seorang yang sedang 
berihram, demi mengharapkan ridha-Mu semata, 
wahai Tuhan pemelihara alam semesta’. 

5. Bacaan Talbiyah, Shalawat, dan Do’a 
a. Bacaan Talbiyah 

يكَْ  إنَّ الْحمَْدَ  لكََ كََّيكَْ، كََّيكَْ اللّٰـهُمَّ كََّيكَْ، كََّيكَْ لاَشَرِ
يْكَ لكََ   .وَاجِّعْمَةَ لكََ وَالمُْلكَْ لاَشَرِ

Artinya:  “Aku datang memenuhi panggilan-Mu Ya 
Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu, 
aku datang memenuhi panggilan-Mu tidak 
ada sekutu bagi-Mu, aku datang memenuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya puji, kemulia-
an dan segenap kekuasaan adalah milik-Mu, 
tidak ada sekutu bagi-Mu.” 

b. Bacaan Shalawat 

دٍ ولََبٰ آلِ سَيِّدِناَ مُحمََّدٍ  للّٰـهُمَّ صَلِّ لَبٰ سَيِّدِناَ مُحمََّ
َ
 .أ

Artinya: “Ya Allah, limpahkanlah rahmat dan 
keselamatan kepada junjungan kami Nabi 
Muhammad dan keluarganya. 

c. Do’a sesudah Membaca Shalawat 

لكَُ رضَِاكَ وَالْجنََّةَ وَغَعُوذُْ بكَِ مِنْ سَ 
َ
للّٰـهُمَّ إِنَّا نسَْأ

َ
طِكَ وَاجَّارَ، خَ أ

خِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذَابَ  ◌ۤ رَبَّنَا
َ
نيْاَ حَسَنَةً وȘَِ الأ ُّȅاجَّارِ  اٰتنَِا فِى ا. 

Artinya:  “Ya Allah, sesungguhnya kami memohon 
keridhaan-Mu dan surga, kami berlindung 
kepadaMu dari kemurkaan-Mu dan siksa 
neraka. Wahai Tuhan kami berikanlah kami 
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kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan 
hindarkan kami dari siksa api neraka. 

6. Do’a Masuk Kota Makkah 

مْ لَحمِْيْ ودََمِيْ وشََعْرِيْ وَبشََرِيْ لَبَ  مْنُكَ فحََرِّ
َ
الَلّٰهُمَّ هٰذَا حَرَمُكَ وَأ

وǾَِْائكَِ 
َ
ْ مِنْ عَذَابكَِ يوَْمَ يَبعَْثُ عِبَادَكَ وَاجْعَلنِْيْ مِنْ أ اجَّارِ وَاٰمِنيِّ

هْلِ طَاعَتِكَ 
َ
 .وَأ

Artinya:  “Ya Allah, kota ini adalah Tanah HaramMu dan 
tempat amanMu, maka hindarkanlah daging, 
darah, rambut, dan kulitku dari siksaMu pada 
hari Engkau membangkitkan kembali hambaMu, 
dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang 
selalu dekat dan taat kepadaMu.” 

7. Do’a Masuk Masjidil Haram 
ذْخِلنَْا 

َ
لاَمِ وَأ لاَمُ فَحَيِّنَا رَبَّنَا باِلسَّ لاَمُ وَمِنكَْ السَّ نتَْ السَّ

َ
للّٰـهُمَّ أ

َ
أ

كْرَامِ،  لاَمِ يَبَارَكْتَ رَبَّنَا وَيَعَليَتَْ ياَ ذَا الْجلاََلِ وَالإِْ الْجنََّةَ دَارَ السَّ
بوَْابَ رحَْمَتِكَ، ِۢ االلهِ 

َ
للّٰـهُمَّ افْتَحْ لِيْ أ

َ
لاَةُ أ وَالحمَْدُ اللهِ وَالصَّ

لاَمُ لَبَ رسَُوْلِ االلهِ   .وَالسَّ
Artinya:  “Ya Allah, Engkau sumber keselamatan dan dari 

pada-Mulah datangnya keselamatan dan kepada-
Mu kembalinya keselamatan. Maka hidupkanlah 
kami wahai Tuhan, dengan selamat sejahtera dan 
masukkanlah ke dalam surga, negeri keselama-
tan. Maha banyak anugerah-Mu dan Maha 
Tinggi Engkau. Wahai Tuhan yang memiliki 
keagungan dan kehormatan. Ya Allah bukakan-
lah untukku pintu rahmat-Mu. (aku masuk 
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masjid ini) dengan nama Allah disertai dengan 
segala puji bagi Allah serta salawat dan salam 
untuk Rasulullah.” 

8. Do’a Ketika Melihat Ka’bah 
يفًْا وَيَعْظِيمًْا وَتكَْرِيمًْا وَمَهَابةًَ  الَلّٰهُمَّ زدِْ هٰذَا اكَْيتَْ  وَزدِْ مَنْ . تشَْرِ

يفًْا وَيَعْظِيمًْا  وِ اقْتَمَرَهُ تشَْرِ
َ
هُ أ نْ حَجَّ مَهُ مِمَّ مَهُ وَكَرَّ فَهُ وَقَظَّ شَرَّ

ا  .وَتكَْرِيمًْا وَبرًِّ
Artinya:  “Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, keagungan, 

kehormatan dan wibawa pada Bait (Ka’bah) ini. 
Dan tambahkan pula pada orang-orang yang 
memuliakan, mengagungkan dan menghormati-
nya di antara mereka yang berhaji atau yang ber-
umroh dengan kemuliaan, keagungan, kehorma-
tan, dan kebaikan.” 

9. Do’a Ketika Melintasi Maqam Ibrahim 
خْرجِْنِيْ مُخرَْجَ صِدْقٍ وَاجْعَلْ لِيْ مِنْ 

َ
دْخِلنِْيْ مُدْخَلَ صِدْقٍ وَأ

َ
ربَِّ أ

نكَْ سُلطَْاناً نصَِيْرًا ُȅَ . ُكَانَ  إِنَّ اكَْاطِلَ  وَقلُْ جَاءَ الْحقَُّ وَزهََقَ اكَْاطِل
 ً  .زهَُوْقا

Artinya:  “Ya Tuhanku, masukkanlah aku dengan masuk 
yang benar dan keluarkanlah (pula) aku dengan 
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari 
sisiMu kekuasaan yang menolong. Dan kata-
kanlah (Wahai Muhammmad) yang benar telah 
datang dan yang batil telah lenyap. Sesung-
guhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 
lenyap.” 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah  49 

B. Niat dan Do’a Thawaf 
1. Niat Thawaf 

َِّ يَعَالى  نوََيتُْ انَْ اطَُوفَْ بهَِذَا اكَْيتِْ طَوَافَ الْعُمْرَةِ سَبعَْةَ اشَْوَاطٍ اللهِ
  ِۢ االلهِ االلهَُ اكَْبَرْ 

Artinya:  “Saya berniat melakukan thawaf umrah 7 kali 
putaran karena Allah Ta’ala,” Bismillah Allahu 
Akbar. 

Pada setiap awal putaran (pertama sampai dengan 
ketujuh) berdiri menghadap Hajar Aswad dengan 
seluruh badan atau miring (sebagian badan) atau 
menghadapkan muka saja sambil mengangkat tangan 
dan membaca:  

 

كْبَرُ 
َ
 ِۢ االلهِ وَااللهُ أ

Artinya:  “Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar.” 
Serta mengecup tangan kanan, lalu mulailah bergerak 
dengan posisi Ka’bah di sebelah kiri. 

2. Do’a Putaran ke-1 sampai dengan ke-7 
Do’a Putaran ke-1, dibaca mulai dari Hajar Aswad 
sampai Rukun Yamani. 

ِّٰ وَلاَ إȄَِٰ إِ  سُبحَْانَ   كْبَرْ وَلاحََوْ االلهُ وَالْحمَْدُ اللهِ
َ
ةَ لاَّ االلهُ وَااللهُ أ لَ وَلاقَوَُّ

ْ  إلاَِّ باِاللهِ    االلهُ لّى صَ  االلهِ  ولِ سُ  رَ لَب  مُ لاَ السَّ وَ  ةُ لاَ الصَّ وَ  مِ يْ ظِ العَ  لِىِّ لعَ ا
َ . مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   كَ دِ هْ عَ بِ  اءً فَ وَ وَ  كَ ابِ تَ كِ ا بِ قً فْ دِ صْ تَ وَ  كَ ا بِ انً مَ فْ اِ  مَّ هُ للّ ا
ِ  اخً بَ ايِّ وَ  َ Ŕِّ اِ  مَّ هُ اللَّ . مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ   االلهُ لىَّ صَ  دٍ مَّ مُحَ  كَ بِ يْ بِ حَ  ةِ نَّ سُ ل  كَ لُ ئَ سْ  ا
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 ْ ْ وَ  وَ فْ لعَ ا ْ ا وَ يَ غْ اȅُّ وَ  نِ يْ  اȅِّ فِى  ةَ مَ ائِ اȅَّ  اةَ افَ المعَ وَ  ةَ يَ افِ لعَ ا  ةِ رَ لاخِ ا
ْ وَ   .ارِ اجَّ  نَ مِ  اةَ جَ اجَّ وَ  ةِ نَّ الجَ بِ زَ وْ لفَ ا

Pada setiap kali sampai di rukun Yamani mengusap atau 
bila tidak mungkin mengangkat tangan tanpa dikecup 
sambil mengucapkan: 

كْبَرُ 
َ
 ِۢ االلهِ وَااللهُ أ

Artinya:  “Dengan nama Allah, dan Allah Maha Besar ” 

Bacaan di antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad dalam 
setiap thawaf: 

غْيَا حَسَنَةً وȘَِ الاْخِٰرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذَابَ اجَّارِ رَ  ُّȅبَّنَا اٰتنَِا فِى ا. 

برَْارِ 
َ
ار يُاَربََّ العَْالمَِيْنَ . وَادَْخِلنَْا الْجنََّةَ مَعَ الأْ  .ياَعَزِيزُْ ياَلَفَّ

Artinya: “Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan hindarkanlah 
kami dari siksa neraka” 

“Dan masukkanlah kami ke dalam surga bersama 
orang-orang yang berbuat baik, wahai Tuhan Yang 
Maha Perkasa, Maha Pengampun dan Tuhan 
menguasai seluruh alam”. 

Do’a Putaran ke-2, dibaca mulai dari Hajar Aswad 
sampai Rukun Yamani 

مْنُكَ وَالعَْبدَْ  الَلّٰهُمَّ إِنَّ هٰذَا اكَْيتَْ 
َ
بيَتُْكَ وَالْحرََمَ حَرَمُكَ وَالاْمَْنَ أ

ناَقَبدُْكَ وَانْنُ قَبدِْكَ وهَٰذَا مَقَامُ العَْائدِِبكَِ مِنَ اجَّارِ 
َ
قَبدُْكَ وَأ

يَنَا لَبَ اجَّارِ  مَ لُحوُْمَنَا وَبسََرَ   .فَحَرِّ
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هْ إǾَِنَْا الكُْفْرَ الَلّٰهُمَّ حَبِّبْ  فْمَانَ وَزَيِّنهُْ فِيْ قُلوُْبنَِا وَكَرِّ إǾَِنَْا الاِْ
اشِدِفْنَ  الَلّٰهُمَ قنِِيْ عَذَابكََ . وَالفُْسُوْقَ وَالعِْصْيَانَ وَاجْعَلنَْا مِنْ الرَّ

 .الَلهُّمَّ ارْزُقنِْي الْجنََّةَ بغَِيْرِ حِسَابٍ  ،يوَْمَ يَبعَْثُ عِبَادَكَ 
Artinya:  “Ya Allah, sesungguhnya Bait ini rumah-Mu, 

tanah mulia ini tanah-Mu, negeri aman ini 
negeri-Mu, hamba ini hamba-Mu anak dari 
hamba-hamba-Mu dan tempat ini adalah tampat 
orang berlindung pada-Mu dari siksa neraka, 
maka haramkanlah daging dan kulit kami dari 
siksa neraka. Ya Allah, cintakanlah kami pada 
iman dan biarkanlah ia menghias hati kami, 
tanamkan kebencian pada diri kami pada 
perbuatan kufur, fasiq, maksiat, dan durhaka 
serta masukkanlah kami ini dalam golongan 
orang yang mendapat petunjuk. Ya Allah, 
lindungilah aku dari azab-Mu di hari Engkau 
kelak membangkitkan hamba-hamba-Mu. Ya 
Allah, anugrahkanlah surga kepadaku tanpa 
hisab”. 

Putaran ke-3 membaca: 

قَاِ وَاجِّفَاقِ وسَُوءِْ  ْكِ وَالشِّ كِّ وَالشرِّ عُوذُْبكَِ مِنَ الشَّ
َ
ْ أ ِّŚِالَلّٰهُمَّ إ

 
َ
هْلِ  وَالوȅََِْ الأْ

َ
الَلّٰهُمَّ . خْلاَقِ وسَُوءِْ المَْنظَْرِ وَالمُْنقَْلبَِ فِى المَْالِ وَالأْ

عُوذُْبكَِ مِنْ سَخَطِكَ وَاجَّارِ 
َ
لكَُ رضَِاكَ وَالْجنََّةَ وَأ

َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِإ . ْ ِّŚِالَلّٰهُمَّ إ

غُوذُْبكَِ مِنْ 
َ
عُوذُْبكَِ مِنْ فِتنَْةِ القَْبْرِ وَأ

َ
 .فتِنَْةِ المَْحْيَا وَالمَْمَاتِ أ

Artinya:  “Ya Allah, aku berlindung kepadaMu dari 
keraguan, syirik, percekcokan, kemunafikan, 
buruk budi pekerti dan penampilan dan 
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kepulangan yang jelek dalam hubungan dengan 
harta benda, keluarga dan anak-anak. Ya Allah, 
sesungguhnya aku mohon kepadaMu 
keridhaanMu dan surga. Dan aku berlindung 
paduMu dari pada murkaMu dan siksa neraka. 
Ya Allah, aku berlindung padaMu dari fitnah 
kubur, dan aku berlindung padaMu dari fitnah 
kehidupan dan derita kematian”. 

Putaran ke-4 membaca: 

وْرًا وسََعْيًا مَشْكُوْرًا وذََغْبًا مَغْفُوْرًا وَقَمَلاً  ا مَبْرُ الَلّٰهُمَّ اجْعَلهُْ حَجًّ
خْرجِْنِيْ ياَ . صَالِحاَ مَقْبُوْلاً وَتِجَارَةً لنَْ يَبُوْرَ 

َ
دُوْرِ أ ياَخَلمَِ مَا فِى الصُّ

لمَُاتِ إِلَى اجُّوْرِ  سْ . االلهُ مِنَ الظُّ
َ
ْ أ ِّŚِلكَُ مُوجِْبَاتِ رحَْمَتِكَ الَلّٰهُمَّ إ

َ
أ

 إِثمٍْ وَالغَْنِيمَْةَ مِنْ كُلِّ برٍِّ وَالفَْوْزَ 
لامََةَ مِنْ كُلِّ وعََزَائمَِ مَغْفِرَتكَِ وَالسَّ

ربَِّ قَنِّعْنِيْ بمَِا رَزَقْتَنِيْ وَبَاركِْ لِيْ فِيمَْا . باِلْجنََّةِ وَاجَّجَاةَ مِنَ اجَّارِ 
قْطَيتْنَِيْ وَاخْلُ 

َ
 .فْ عَلَيَّ كُلَّ لَذئبَِةٍ لِيْ مِنكَْ بِخَيْرٍ أ

Artinya:  “Ya Allah karuniakanlah haji yang mabrur, sa’i 
yang diterima, dosa yang diampuni, amal shaleh 
yang diterima dan usaha yang tidak mengalami 
rugi. Wahai Tuhan Maha Mengetahui apa-apa 
yang terkandung dalam hati sanubari. Keluar-
kanlah aku dari kegelapan ke cahaya yang terang 
benderang. Ya Allah aku mohon kepadaMu segala 
hal yang mendatangkan rahmat-Mu dan 
keteguhan ampunan-Mu selamat dari segala dosa 
dan beruntung dengan mendapat berbagai kebai-
kan, beruntung memperoleh surga, terhindar dari 
siksa neraka. Tuhanku, puaskanlah aku dengan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

Panduan, Do’a dan Dzikir Manasik umrah  53 

anugerah yang telah Engkau berikan, berkatilah 
untukku atas semua yang Engkau anugerahkan 
kepadaku dan gantilah apa-apa yang ghaib dari 
pandanganku dengan kebajikan dari-Mu.” 

Putaran ke-5 membaca: 
ظِلَّنِيْ تَحتَْ ظِلِّ عَرشِْكَ يوَْمَ لاظَِلَّ إلاَِّ ظِلُّكَ وَلاَ باَقِيَ إِلاَّ 

َ
الَلّٰهُمَّ أ

بَةً  دٍ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ شُرْ وجَْهُكَ وَاسَْقِنِيْ مِنْ حَوضِْ نبَِيِّكَ مُحمََّ
 نَعْ 

ُ
ظْمَأ

َ
بدًَاهَنِيئَْةً مَرِيئَْةً لاَأ

َ
لكَُ مِنْ خَيْرِ مَا . دَهَا أ

َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِالَلّٰهُمَّ إ

 َ ل
َ
عُوذُْبكَِ مِنْ سَرِّ سَأ

َ
دٌ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ وَأ  كَ مِنهُْ نبَِيُّكَ مُحمََّ
دٌ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ  سْ . مَااسْتعََاذَكَ مِنهُْ نبَِيُّكَ مُحمََّ

َ
ْ أ ِّŚِلكَُ الَلّٰهُمَّ إ

َ
أ

عُوذُْبكَِ 
َ
وْقَمَلٍ وَأ

َ
وْفِعْلٍ أ

َ
الْجنََّةَ وَنعَِيمَْهَا وَمَا فُقْرِبُنِيْ إǾَِهَْا مِنْ قَوْلٍ أ

وْقَمَلٍ 
َ
وْفعِْلٍ أ

َ
بُنِيْ إǾَِهَْا مِنْ قَوْلٍ أ  . مِنْ اجَّارِ وَمَا فُقَرِّ

Artinya:  “Ya Allah, lindungilah aku dibawah naungan 
singgasana-Mu pada hari yang tidak ada naungan 
selain naungan-Mu, dan tidak ada yang kekal kecuali 
zat-Mu, dan berilah aku minuman dari telaga Nabi 
Muhammad SAW dengan suatu minuman yang 
lezat, segar dan nyaman, sesudah itu aku tidak akan 
haus untuk selamanya. Ya Allah, aku mohon pada-
Mu kebaikan yang dimohonkan oleh Nabi-Mu 
Muhammad SAW dan aku berlindung pada-Mu dari 
kejahatan yang dimintakan perlindungan oleh Nabi-
Mu Muhammad SAW. Ya Allah, aku mohon pada-
Mu surga serta nikmatnya dan apapun yang dapat 
mendekatkan aku kepadanya baik ucapan, maupun 
amal perbuatan dan aku berlindung pada-Mu dari 
neraka serta apapun yang mendekatkan aku 
kepadanya baik ucapan ataupun amal perbuatan”. 
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Putaran ke-6 membaca: 
ةً فِيمَْا بيَنِْيْ  ةً  الَلّٰهُمَّ إِنَّ لكََ عَلَيَّ حُقُوْقًا كَثِيْرَ وَبَينَْكَ وحَُقُوْقاً كَثِيْرَ

الَلّٰهُمَّ مَاكَانَ لكََ مِنهَْا فَاغْفِرْهُ لِيْ وَمَا كَانَ . فِيمَْا بيَنِْيْ وَبَيْنَ خَلقِْكَ 
غْنِنِيْ بِخَلاَلكَِ قَنْ حَرَامِكَ وَبطَِاعَتِكَ قَنْ 

َ
ْ وَأ لهُْ قَنيِّ لِخلَقِْكَ فَتَحَمَّ

الَلّٰهُمَّ إِنَّ بيَتَْكَ . نْ سِوَاكَ ياَوَاسِعَ المَْغْفِرَةِ مَعْصِيتَِكَ وَبفَِضْلِكَ قَمَّ 
نتَْ ياَااللهُ حَلِيمٌْ كَرِيمٌْ عَظِيمٌْ تُحِبُّ العَْفْوَ 

َ
عَظِيمٌْ وَوجَْهَكَ كَرِيمٌْ وَأ

 ْ  .فَاقْفُ قَنيِّ
Artinya:  “Ya Allah sesungguhnya Engkau mempunyai hak 

kepadaku banyak sekali dalam hubunganku dengan 
Engkau. Dan Engkau juga mempunyai hak banyak 
sekali dalam hubunganku dengan mahluk-Mu. Ya 
Allah apa yang menjadi hak-Mu kepadaku, maka 
ampunilah diriku. Dan apa saja yang menjadi hak-
Mu kepada makhluk-Mu maka tanggunglah 
dariku,  cukupkanlah aku dengan rizki-Mu yang 
halal, terhindar dari pada yang haram, dengan taat 
kepada-Mu terhindar dari kemaksiatan, dan 
dengan anugerah-Mu terhindar dari pada 
mengharapkan dari orang lain selain dari pada-
Mu, Wahai Tuhan yang Maha Pengampun. Ya 
Allah, sesungguhnya rumah-Mu (Baitullah) ini 
agung, Zat-Mu pun Mulia, Engkau Maha 
Penyabar, Maha Pemurah, Maha Agung yang 
suka memberi ampun, maka ampunilah aku.” 
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Putaran ke-7 membaca: 
لكَُ إفِْمَاناً كَامِلاً وَيَقِينًْا صَادِقًا وَرِزْقً 

َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِا وَاسِعًا وَقَلبْاً الَلّٰهُمَّ إ

خَاشِعًا وَلسَِاناً ذَاكِرًا وحََلاَلاً طَيِّبًا وَتوَْبَةً نصَُوحًْا وَتوَْبَةً قَبلَْ المَْوتِْ 
وَرَاحَةً عِندَْ المَْوتِْ وَمَغْفِرَةً وَرحَْمَةً نَعْدَ المَْوتِْ وَالعَْفْوَ عِندَْ 

ارُ الْحِسَابِ وَالفَْوْزَ باِلْجنََّةِ وَاجَّجَاةَ  تِكَ ياَعَزِيزُْ ياَلَفَّ . مِنَ اجَّارِ برِحَْمِ
الِحِيْنَ   . ربَِّ زدŚِِْْ عِلمًْا وَالَْحِقْنِيْ باِلصَّ

Artinya:  “Ya Allah, aku mohon pada-Mu iman yang 
sempurna, keyakinan yang benar, rizki yang luas, 
hati yang khusyu’, lidah yang selalu berdzikir 
(menyebut nama Allah), rizki yang halal dan baik, 
taubat yang diterima dan taubat sebelum mati, 
keampunan dan rahmat sesudah mati, keampunan 
ketika dihisab, keberuntungan memperoleh surge 
dan terhindar dari neraka dengan rahmat kasih 
saying-Mu, wahai Tuhan Yang Maha Perkasa. 
Yang Maha Pengampun. Tuhanku, berilah aku 
tambahan ilmu Pengetahuan dan gabungkanlah 
aku ke dalam golongan orang-orang yang shaleh.” 

3. Do’a sesudah Tawaf 
Setelah selesai ke-7 kali putaran bergeser sedikit ke kanan 
dari arah sudut Hajar Aswad menghadap bagian dinding 
Ka’bah yang disebut Multazam, dan berdo’a sesuai 
harapannya/keinginannya dengan bahasa apapun.  
Salah satu Do’a yang dianjurkan adalah sebagai berikut: 

عْتِقْ رِقَانَنَا وَرِقَابَ آبَ 
َ
للّٰـهُمَّ ياَ ربََّ اكَْيتِْ العَْتِيقِْ أ

َ
هَاتنَِا أ مَّ

ُ
ائنَِا وَأ

وَإخِْوَاننَِا وَاوَْلادَِناَ مِنَ اجَّارِ ياَ ذَا الْجوُدِْ وَالكَْرَمِ وَالفَْضْلِ وَالمَْنِّ 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id repository.uinsby.ac.id 

56 Jamaah umrah Hafas 

جِرْناَ . وَالعَْطَاءِ وَالإْحِْسَانِ 
َ
مُوْرِ كُلِّهَا وَأ

ُ
حْسِنْ خَقبَِتنََا فِى الأ

َ
للّٰـهُمَّ أ

َ
أ

 
َ
غْيَا وعََذَابِ الأْ ُّȅقَبدُْكَ وَانْنُ قَبدِْكَ . خِرَةِ مِنْ خِزْيِ ا ِّŔِللّٰهُمَّ إ

َ
أ

رجُْوْ رحَْمَتكََ 
َ
قْتَابكَِ مُتَذَلِّلٌ نَيْنَ يدََيكَْ أ

َ
مٌ بأِ وَاقِفٌ تَحتَْ باَبكَِ مُلتَْزِ

خſَْ عَذَابكََ ياَ قَدِفْمَ الإْحِْسَانِ 
َ
نْ ترَْفَعَ . وَأ

َ
لكَُ أ

َ
سْأ

َ
للّٰـهُمَّ إŔِِّ أ

َ
أ

رْ لِيْ قَبْريِْ ذِكْرِيْ وَتَ  رْ قَلبِْيْ وَيُنَوِّ مْرِيْ وَيُطَهِّ
َ
ضَعَ وِزْريِْ وَتصُْلِحَ أ

رجَاتَِ العُلٰى مِنَ الجنََّةِ  َّȅلكَُ ا
َ
سْأ

َ
 .وَيَغْفِرَ لِيْ ذَنبِْيْ وَأ

Artinya:  “Ya Allah, yang memelihara Ka’bah ini, 
bebaskanlah diri kami, bapak dan ibu kami, 
saudara-saudara dan anak-anak kami dari siksa 
neraka, wahai Tuhan Yang Maha Pemurah, 
Dermawan dan yang mempunyai keutamaan, 
kemuliaan, kelebihan, anugerah, pemberian dan 
kebaikan. Ya Allah, perbaikilah kesudahan segenap 
urusan kami dan jauhkanlah dari kehinaan dunia 
dan siksa di akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku 
adalah hamba-Mu, anak dari hamba-Mu, tegak 
berdiri merapat di bawah pintu Ka’bah-Mu 
menundukkan diri di hadapan-Mu Sambil 
mengharapkan rahmat-Mu, kasih sayang-Mu, dan 
takut akan siksa-Mu. Wahai Tuhan pemilik 
kebaikan abadi, aku mohon pada-Mu agar Engkau 
tinggikan namaku, hapuskan dosaku, perbaiki 
segala urusanku, bersihkan hatiku berilah cahaya 
kelak dalam kuburku. Ampunilah dosaku dan aku 
mohon pada-Mu martabat yang tinggi di dalam 
surga”. 

4. Do’a sesudah Shalat Sunnat di Belakang Maqam Ibrahim 
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Shalat sunnat thawaf dilakukan di belakang maqam 
Ibrahim. Bila tidak mungkin, maka dilakukan di mana 
saja asal di dalam Masjidil Haram. Dalam shalat tersebut, 
setelah membaca al-Fatihah pada rakaat pertama 
sebaiknya membaca surat al-Kafirun dan pada rakaat 
kedua setelah membaca al-Fatihah, sebaiknya membaca 
surat al-Ikhlas. Sesudah shalat dianjurkan berdo’a: 

للّٰـهُمَّ إِنَّكَ يَعْلمَُ سِرِّيْ وعََلاَنيَِّتِيْ فَاقْبلَْ مَعْذِرَتِيْ وَيَعْلمَُ حَاجَتِي 
َ
أ

عْطِنِيْ سُ 
َ
ْ , لِيْ وَيَعْلمَُ مَافِي غَفƀِْ فَاغْفِرȟِْْ ذُنوȒُِْْ ؤَافَأ ِّŚِللّٰهُمَّ إ

َ
أ

نَّهُ لاَ 
َ
عْلمَُ ك

َ
لكَُ إِفْمَاناً دَائمًِا فُبَاشِرُ قَلبِْيْ وَيَقِينًْا صَادِقًا حŠََّ أ

َ
سْأ

َ
أ

 
َ
َ أ َ قَسَمْتَهُ لِى يا نِى بمِا يْنَ يصُِيبْنُِيْ إلاَِّ مَا كَتبَتَْ لِيْ وَرضَِّ احِمِ , رحَْمَ الرَّ

الِحِيْنَ  لْحِقْنِى باِلصَّ
َ
خْرَةِ توََفَّنِى مُسْلِمًا وَأ

َ
غْيَا وَالأْ ُّȅفِى ا ْ نتَْ وَلِيىِّ

َ
, أ

ا إلاَِّ فرََّجْتَهُ  للّٰهُمَّ لاَ تدََعْ جََا فِى مَقَامِنَا هَذَا ذَغْبًا إلاَِّ لَفَرْتهَُ وَلاَ هَمًّ
َ
أ

رْ وَلاَ حَاجَةً إلاَِّ قَ  حْ صُدُوْرَناَ وَنوَِّ مُوْرَناَ وَاشْرَ
ُ
ْ أ يَهَا فَيسَرِّ ْ ضَيتْهََا وَيسَرَّ

قْمَاجَِا 
َ
لِحَاتِ أ حْيِنَا , قُلوُْبَنَا وَاخْتِمْ بالِصَّ

َ
نَا مُسْلِمِيْنَ وَأ للّٰـهُمَّ توََفَّ

َ
أ

الِحِيْنَ لَيْرَ خَزَاياَ وَلاَ مَفْتُوْغِ  لْحِقْنَا باِلصَّ
َ
  .يْن مُسْلِمِيْنَ وَأ

Artinya:  “Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Menge-
tahui rahasiaku yang tersembunyi dan amal per-
buatanku yang nyata, maka terimalah ratapanku.  
Engkau Maha Mengetahui keperluanku, kabulkan-
lah permohonanku. Engkau Maha Mengetahui 
apapun yang terkandung dalam hatiku, maka 
ampunilah dosaku. Ya Allah, aku ini mohon 
kepadaMu iman yang tetap yang melekat terus di 
hati, keyakinan yang sunguh-sungguh sehingga 
aku dapat mengetahui bahwa tiada sesuatu yang 
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menimpa diriku selain yang Engkau tetapkan 
bagiku. 

Jadikanlah aku rela terhadap apapun yang Engkau 
bagikan kepadaku. Wahai Tuhan Yang Maha 
Pengasih dari segala yang pengasih. Engkau 
adalah pelindungku di dunia dan di akhirat. Wa-
fatkanlah aku dalam keadaan muslim  dan gabung-
kanlah kami kedalam orang-orang yang saleh. Ya 
Allah, janganlah Engkau biarkan di tempat kami 
ini suatu dosapun kecuali Engkau ampunkan, tia-
da suatu kesusahan hati, kecuali Engkau lapang-
kan, tiada suatu hajat keperluan kecuali Engkau 
penuhi dan mudahkan, maka mudahkanlah sege-
nap urusan kami, dan lapangkanlah dada kami, te-
rangilah hati kami dan sudahilah semua amal per-
buatan kami dengan amal yang shaleh. Ya Allah, 
Matikanlah kami dalam keadaan muslim, hidup-
kanlah kami dalam keadaan muslim, dan masuk-
kanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang 
shaleh tanpa kenistaan dan fitnah.” 

5. Do’a Waktu Minum Air Zamzam 
Do’a yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW 
sewaktu mau minum air Zamzam adalah sebagai berikut: 

لكَُ عِلمًْا ناَفعًِا وَرِزْقًا وَاسِعًا وشَِفَاءً مِنْ كُلِّ دَاءٍ وَ 
َ
سْأ

َ
للّٰهُمَّ إŔِِّ أ

َ
سَقَمٍ أ

يْنَ  احِمِ رحَْمَ الرَّ
َ
 .برِحَْمَتِكَ ياَ أ

Artinya:  “Ya Allah, sesungguhnya hamba mohon kepada-
Mu ilmu yang bermanfaat, rizki yang luas dan 
obat bagi segala penyakit, dengan rahmat-Mu ya 
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Allah, Dzat yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang.” 

6. Do’a Sesudah Shalat Sunnat Mutlak di Hijir Ismail 

ناَ لَبٰ قَهْدِكَ 
َ
ناَ قَبدُْكَ وَ أ

َ
نتَْ خَلقَْتنَِيْ وَ أ

َ
ْ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ أ ِّȒَنتَْ ر

َ
الَلّٰهُمَّ أ

بوُءُْ لكََ بنِِعْمَتِكَ . وَوعَْدِكَ مَااسْتطََعْتُ 
َ
مَا صَنعَْتُ أ عُوذُْبكَِ مِنْ شَرِّ

َ
أ

بوُءُْ 
َ
نتَْ  عَلَيَّ وَأ

َ
نوُبَْ إلاَِّ أ ُّȆفَإِنَّهُ لاَ فَغْفِرُ ا ْȟِْبذَِنبِْيْ فَاغْفِر . ْ ِّŚِالَلّٰهُمَّ إ

عُوذُْبكَِ مِنْ شَرِّ 
َ
الِحوُْنَ وَأ لكَُ بهِِ عِبَادُكَ الصَّ

َ
لكَُ مِنْ خَيْرِ مَا سَأ

َ
سْأ

َ
أ

الِحوُْنَ    .مَا اسْتعََاذَكَ مِنهُْ عِبَادُكَ الصَّ
Artinya:  “Ya Allah, Engkaulah Pemeliharaku, tiada Tuhan 

selain Engkau yang telah menciptakan aku, aku ini 
hamba-Mu, dan aku terikat pada janji dan ikatan 
pada-Mu sejauh kemampuanku. Aku berlindung 
pada-Mu dari kejahatan yang telah kuperbuat, aku 
akui segala nikmat dari-Mu kepadaku dan aku akui 
dosaku, maka ampunilah aku. Sesungguhnya tidak 
ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau 
Sendiri. Ya Allah, aku mohon pada-Mu, kebaikan 
yang diminta oleh hamba-hamba-Mu yang shaleh. 
Dan aku berlindung pada-Mu dari kejahatan yang 
telah dimintakan perlindungan oleh hamba-hamba-
Mu yang shaleh.” 

C. Niat dan Do’a Sa’i 
1. Do’a Ketika Hendak Mendaki Bukit Shafa Sebelum 

Memulai Sa’i 
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 االلهُ بهِِ وَرسَُوȄُُْ . ِۢ االلهِ الرَّحْمَنِ الرَّحِيمِْ 
َ
 بمَِا بدََأ

ُ
بدَْأ

َ
فَا  ،أ إِنَّ الصَّ

وِاقْتَمَرَ فلاََجُنَاحَ عَليَهِْ  ،نْ شَعَائرِِ االلهِ وَالمَْرْوَةَ مِ 
َ
فَمَنْ حَجَّ اكَْيتِْ أ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ عَلِيمٌْ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً نْ فَطَّ

َ
 .أ

Artinya:  “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang. Aku mulai dengan apa yang 
telah dimulai oleh Allah dan Rasul-Nya. Sesung-
guhNya Shafa dan Marwah sebagian dari syiar-
syiar (tanda kebesaran) Allah. Maka barang siapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau pun ber-
umrah, maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
Sa’i antara keduanya. Dan barang siapa 
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, 
maka sesungguhnya Allah Maha Penerima 
Kebaikan lagi Maha Mengetahui”. 

2. Do’a di atas Bukit Shafa dengan Menghadap Ka’bah 

ِّٰ الْحمَْدُ  كْبَرُ واللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ لَبٰ مَا هَدَاناَ  االلهَُ  ،االلهَُ أ

َ
أ

وْلاَناَ
َ
ِّٰ لَبٰ مَاأ يكَْ Ȅَُ . وَالْحمَْدُ اللهِ Ȅَُ المُْلكُْ  ،لاَإȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وحَْدَهُ لاَشَرِ

ءٍ قدَِيرٌْ  ِŽَ ِّالْحمَْدُ يُحيِْيْ وَيُمِيتُْ نِيَدِهِ الْخيَْرِ وهَُوَ لَبٰ كُل ُȄََو . َȄِٰلاَ إ
حْزَابَ إلاَِّ االلهُ وحَْ 

َ
نْجزََ وعَْدَهُ وَنصََرَ قَبدَْهُ وهََزَمَ الأْ

َ
يكَْ Ȅَُ أ دَهُ لاَ شَرِ

فْنَ وَلوَْكَرِهَ  ِّȅا ُȄَ َإِيَّاهُ مُخلِْصِيْن 
وحَْدَهُ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وَلاَ غَعْبُدُ إلاَِّ

 .الكَْافرُِوْنَ 
Artinya:  “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 

Maha Besar. Segala puji bagi Allah, Allah Maha 
Besar, atas petunjuk yang diberikan kepada kami, 
segala puji bagi Allah atas karunia yang telah 
dianugrahkan kepada kami, tidak ada Tuhan selain 
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Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya. 
BagiNya kerajaan dan pujian. Dialah yang meng-
hidupkan dan mematikan, pada kekuasaanNya lah 
segala kebaikan dan Dia berkuasa atas segala 
sesuatu. Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagiNya, yang telah mene-
pati janjiNya, menolong hambaNya dan menghan-
curkan sendiri musuh-musuhNya. Tidak ada 
Tuhan selain Allah dan kami tidak menyembah ke-
cuali kepadaNya dengan memurnikan (ikhlas) 
kepatuhan semata kepadaNya walaupun orang-
orang kafir membenci.” 

3. Niat Sa’i 

فَا وَالمَْرْوَةِ نوََيتُْ انَْ اسَْعَى مَا نَيْنَ  َِّ  الصَّ سَعْىَ الْعُمْرَةِ سَبعَْةَ اشَْوَاطٍ اللهِ
  يَعَالى ِۢ االلهِ االلهَُ اكَْبَرْ 

Artinya:  “Saya niat sa’i antara Shafa dan Marwah 7 kali 
putaran karena Allah Ta’ala,” Bismillahi Allahu 
Akbar.  

4. Do’a Sa’i Perjalanan 1 s.d 7 
a. Perjalanan Pertama dari Safa ke Marwah membaca: 

كْبَرُ 
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
ا . االلهَُ أ ِّٰ كَثِيْرً ا وَالْحمَْدُ اللهِ كْبَرُ كَبِيْرً

َ
االلهَُ أ

صِيلاًْ وَمِنَ 
َ
وسَُبحَْانَ االلهِ العَْظِيمِْ وَبِحَمْدِهِ الكَْرِيمِْ بكُْرَةً وَأ

نْجَزَ اللَّيلِْ فَاسْجُدْ Ȅَُ وَ سَبِّحْهُ Ǿَلاًْ طَوِ 
َ
يلاًْ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وحَْدَهُ أ

ءَ قَبلْهَُ وَلاَ  ْŽَ َحْزَابَ وحََدَهُ لا
َ
وعَْدَهُ وَنصََرَ قَبدَْهُ وهََزَمَ الأْ

بدًَا نِيَدِهِ 
َ
نَعْدَهُ يُحيِْيْ وَيُمِيتُْ وهَُوَ űٌَّ دَائمٌِ لاَفَمُوتُْ وَلاَفَفُوتُْ أ

ءٍ قَدِيرٌْ  الْخيَْرُ وَإǾَِهِْ المَْصِيْرُ  ْŽَ ِّوهَُوَ لَبٰ كُل. 
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Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, dengan 
segala kebesaranNya. Segala puji bagi Allah 
Yang Maha Agung dengan segala pujianNya 
yang tidak terhingga. Maha Suci Allah Yang 
Maha Agung dengan pujian, Yang Maha 
Mulia di waktu pagi dan petang. Dan pada 
sebagian malam, bersujud dan bertasbih-lah 
padaNya sepanjang malam. Tidak ada Tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa yang menepati 
janjiNya membela hamba-hambaNya yang 
menghancurkan musuh-musuhNya dan tidak 
ada sesuatu sebelumNya dan tidak sesuatu 
pun sesudahNya. Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan dan Dia adalah Maha Hidup 
kekal tiada mati dan tiada musnah (hilang) 
untuk selama-lamanya. Hanya ditangan-
Nyalah terletak kebijakan dan kepada-Nyalah 
tempat kembali dan hanya Dialah Yang Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 

Di antara dua pilar hijau membaca Do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
عَزُّ 

َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
كْرَمُ  مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

َ
 .الأ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosa kami. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui 
apa-apa yang kami sendiri tidak tahu. 
Sesungguhnya Engkau ya Allah Maha Tinggi 
dan Maha Pemurah.” 
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Ketika mendekati bukit Marwah, membaca: 

وِاقْتَمَرَ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ إِنَّ الصَّ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

 .عَلِيمٌْ 
Artinya:  "Sesungguhnya shafa dan marwah sebagian 

dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. Dan barang siapa mengerjakan 
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha menerima 
kebaikan dan Maha Mengetahui". 

b. Perjalanan kedua dari Marwah ke Safa membaca: 

ِّٰ الَحمَْدُ لاَ إȄَِٰ إلاَِ االلهُ الوَْاحِدُ  كْبَرُ واللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
االلهَُ أ

مَدُ الفَْ  ا وَلمَْ يكَُنْ Ȅَُ  ،رْدُ الصَّ ًȅََيْ لمَْ فَتَّخِذْ صَاحِبَةً وَلاَ و ِ
َّȆا

يكٌْ  ا شَرِ هُْ تكَْبِيْرً لِّ وَكَبرِّ ُّȆمِنَ ا ٌّȟَِو ُȄَ ْفِيْ المُْلكِْ وَلمَْ يكَُن .
لِ ادُْعُوْيِىْ اسَْتَجِبْ لكَُ  مْ الَلهُّمَّ إِنَّكَ قُلتَْ فِيْ كِتَابكَِ المُْنَزَّ

رَبَّنَا . دَعَوْناَكَ رَبَّنَا فاَغْفِرْجََا كَمَا امََرْيَنَا إنَّكَ لاَ تُخْلِفُ المِْعَادَ 
نْ اٰمِنُوْا برَِبِّكُمْ فَامَٰنَّا

َ
فْمَانِ أ رَبَّنَا . إغَِّنَا سَمِعْنَا مُنَادِياً فُنَادِيْ للإِِْ

رْ قَنَّا سَيِّئَاتنَِ  نَا مَعَ الاَْبرَْارِ فَاغْفِرْجََا ذُنوُْبَنَا وَكَفِّ رَبَّنَا وَاٰتنَِا . ا وَتوََفَّ
مَا وعََدْيَنَا لَبٰ رسُُلِكَ وَلاَ تُخزِْناَ يوَْمَ القِْيَامَةِ إِنَّكَ لاَ تُخْلِفُ 

نبَنَْا وَاǾَِكَْ المَْصِيْرُ . المِْعَادَ 
َ
نَْا وَإǾَِكَْ أ رَبَّنَا . رَبَّنَا عَليَكَْ توََكلَّ
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فْمَانِ وَلاَتَجعَْلْ فِيْ اغْفِرْجََا ذُنوُْ  فْنَ سَبَقُوْناَ باِلإِْ ِ
َّȆبَنَا وَلإِخِْوَاننَِا ا

فْنَ امََنُوْا رَبَّنَا إِنَّكَ رءَُوفٌْ رَّحِيمٌْ  ِ
 .قُلوًْبنَِا غِلاًّ لثَِّ

Artinya:  “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar, hanya bagi Allahlah segala 
pujian. Tidak ada Tuhan selain Allah yang 
Maha Esa, Tunggal dan tumpuan segala 
maksud dan hajat, yang tidak beristri dan 
tidak beranak, tidak bersekutu dalam kekua-
saan. Tidak menjadi pelindung kehinaan. 
Agungkanlah Dia dengan segenap kebesaran. 
Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah 
berfirman dalam Qur’anMu: “Berdo’alah ke-
padaKu niscaya akan Kuperkenankan bagi-
mu.” Sekarang kami telah memohon kepada-
mu wahai Tuhan kami. Ampunilah kami 
seperti halnya Engkau telah janjikan kepada 
kami, sesungguhnya Engkau tidak memung-
kiri janji. Ya Tuhan kami, sesungguhnya 
kami mendengar (seruan) yang menyeru ke-
pada iman (yaitu) “berimanlah kamu kepada 
Tuhanmu.” Maka kami pun beriman. Ya 
Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 
hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami dan 
wafatkanlah kami beserta orang baik-baik. Ya 
Tuhan kami berilah kami apa yang engkau 
janjikan kepada kami dengan perantara rasul-
rasul Engkau. Dan janganlah Engkau 
hinakan kami di hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji. Ya Allah, 
hanya kepada Engkaulah kami bertawakal, 
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dan hanya kepada Engkaulah tumpuan segala 
sesuatu dan kepada Engkaulah tempat kem-
bali. Wahai Tuhan kami ampunilah dosa-dosa 
kami dan dosa semua saudara kami seiman 
yang telah mendahului kami dan jangan 
Engkau jadikan kedengkian dalam kalbu kami 
terhadap mereka yang telah beriman. Ya 
Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang.” 

Do’a di antara dua pilar hijau 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
نتَْ االلهُ 

َ
كْرَمُ مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

َ
عَزُّ الأ

َ
 . الأْ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosa kami. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui apa-
apa yang kami sendiri tidak tahu. 
Sesungguhnya Engkau ya Allah Maha Tinggi 
dan Maha Pemurah.” 

Do’a ketika mendekati bukit Shafa 

وِاقْتَمَرَ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ إِنَّ الصَّ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

 .يمٌْ عَلِ 
Artinya: "Sesungguhnya safa dan marwah sebagian dari 

syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. Maka 
barang siapa yang beribadah haji ke Baitullah 
ataupun berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. dan 
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barang siapa mengerjakan sesuatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya 
Allah Maha menerima kebaikan dan Maha 
Mengetahui." 

c. Perjalanan ketiga dari Safa ke Marwah membaca: 

ِّٰ الْحمَْدُ  كْبَرُ وَاللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
تمِْمْ جَاَ نوُْ . االلهَُ أ

َ
رَناَ رَبَّنَا أ

ءٍ قَدِيرٌْ  ْŽَ ِّوَاغْفِرْجََا إِنَّكَ لَبٰ كُل . 
َ
ْ أ ِّŚِلكَُ الْخيَْرَ كُلَّهُ سْ الَلّٰهُمَّ إ

َ
أ

رحَْمَ 
َ
لكَُ رحَْمَتَكَ ياَأ

َ
سْأ

َ
نبِْيْ وَأ َȆِ َسْتغَْفِرُك

َ
خَجِلهَُ وَاٰجِلهَُ وَأ

يْنَ  احِمِ  .الرَّ
Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 

Maha Besar. Hanya bagi Allah semua pujian. 
Ya Allah, sempurnakanlah cahaya terang bagi 
kami, ampunilah kami, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
sesungguhnya aku mohon padaMu segala 
kebaikan yang sekarang dan masa yang akan 
datang dan aku mohon padaMu akan dosaku 
serta aku mohon padaMu rahmatMu wahai 
Tuhan Yang Maha Pengasih dari segala yang 
pengasih.” 

Diantara dua pilar hijau membaca do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ  ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
كْرَمُ 

َ
عَزُّ الأ

َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
 .مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa 
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yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha 
Pemurah.” 

Ketika mendekati bukit Marwah, membaca: 

وِاقْتَمَرَ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ إِنَّ الصَّ

وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَ  طَّ نْ فَّ
َ
إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

ا فَ وَّعَ خَيْرً
  .عَلِيمٌْ 

Artinya: "Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. dan barang siapa mengerjakan 
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha menerima kebaikan 
lagi Maha Mengetahui." 

d. Perjalanan keempat dari Marwah ke Shafa membaca: 

 ِّٰ كْبَرُ وَاللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
لكَُ مِنْ .  الْحمَْدااللهَُ أ

َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِالَلهُّمَّ إ

سْتغَْفِرُكَ مِنْ كُلِّ مَا 
َ
مَا يَعْلمَُ وَأ عُوذُْبكَِ مِنْ شَرِّ

َ
خَيْرِ مَا يَعْلمَُ وَأ

مُ الغُْيُوبِْ  نتَْ عَلاَّ
َ
كُ الْحقَُّ لِ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ المَْ . يَعْلمَُ إِنَّكَ أ

دٌ رسَُ  ،المُْبِيْنُ  لكَُ . الوْعَْدِ الاْمَِيْنُ  وْلُ االلهِ صَادِقُ مُحمََّ
َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِالَلهُّمَّ إ

ناَ 
َ
ْ حŠََّ يَتَوَفَّنِيْ وَأ نْ لاَ يَنْزعَِهُ مِنيِّ

َ
كَمَا هَدَيتْنَِيْ للإِْسِْلاَمِ أ

الَلهُّمَّ اجْعَلْ فِيْ قَلبِْيْ نوُْرًا وșَِْ سَمْعِيْ نوُْرًا وșَِْ بصََرِيْ  ،مَسْلِمٌ 
عُوذُْبكَِ مِنْ . وْرًانُ 

َ
مْرِيْ وَأ

َ
ȟِْ أ ْ حْ لِيْ صَدْريِْ وَيسَرِّ الَلهُّمَّ اشْرَ
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مْرِ وَفتِنَْةِ القَْبْرِ 
َ
دْرِ وسََتَاتِ الأْ عُوذُْبِكَ  ،وسََاوسِِ الصَّ

َ
ْ أ ِّŚِالَلهُّمَّ إ
مَا يلَِجُ فِيْ اجَّهَارِ وَمِنْ شَرِّ  مَا يلَِجُ فِيْ اللَّيلِْ وَشَرِّ مَا يَهُبُّ مِنْ شَرِّ

يْنَ  احِمِ رحَْمَ الرَّ
َ
يَاحُ ياَ أ سُبحَْانكََ مَاقَبَدْ ناَكَ حَقَّ عِبَادَتكَِ . بهِِ الرِّ

 .كَ ياَ االلهَُ بحَْانكََ مَا ذَكَرْناَكَ حَقَّ ذِكْرِ سُ ياَ االلهَُ 
Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 

Maha Besar. Segala puji hanya bagi Allah. Ya 
Allah, Tuhanku, aku mohon padaMu dari 
kebaikan yang Engkau tahu dan berlindung 
padaMu dari kejahatan yang Engkau tahu, dan 
aku mohon ampun padaMu dari segala 
kesalahan yang Engkau ketahui, sesungguhnya 
Engkau Maha Mengetahui yang gaib. Tidak 
ada Tuhan selain Allah Maha Raja yang 
sebenar-benarnya. Muhammad utusan Allah 
yang selalu menepati janji lagi terpercaya. Ya 
Allah sebagaimana Engkau telah menunjuki 
aku memilih Islam, maka aku mohon kepadaMu 
untuk tidak mencabutnya, sehingga aku 
menninggal dalam keadaan Muslim. Ya Allah, 
berilah cahaya terang dalam hati, telinga dan 
penglihatanku. Ya Allah, lapangkanlah dadaku 
dan mudahkan bagiku segala urusan. Dan aku 
berlindung padaMu dari godaan bisikan hati, 
kekacauan urusan dan fitnah kubur. Ya Allah, 
aku berlindung padaMu dari kejahatan yang 
bersembunyi di waktu malam dan siang hari, 
serta kejahatan yang dibawa angina lalu, wahai 
Tuhan Yang Maha Pengasih dari segenap yang 
pengasih. Ya Allah, Maha Suci Engkau, kami 
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tidak bisa menyebutMu (dzikir) dengan 
semestinya.” 

Diantara dua pilar hijau membaca do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
كْرَمُ 

َ
عَزُّ الأ

َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
 .مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa 
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha 
Pemurah.” 

Ketika mendekati bukit Safa, membaca: 

وِاقْتَمَرَ إِنَّ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ الصَّ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

 .عَلِيمٌْ 
Artinya:"Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 

dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan dan 
Maha Mengetahui." 
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e. Perjalanan Kelima dari Shafa ke Marwah membaca: 

ِّٰ الْحمَْد كْبَرُ وَاللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
سُبحَْانكََ مَا شَكَرْناَكَ . االلهَُ أ

نكََ ياَ االلهَُ 
ْ
لْبٰ شَأ

َ
Ǿَنَْا الَلهُّمَّ حَبِّبْ إِ  ،ياَ االلهَُ سُبحَْانكََ مَا أ

هْ إǾَِنَْا الكُْفْرَ وَالفُْسُوْقَ  فْمَانَ وَزَيِّنهُْ فِيْ قُلوُْبنِاَ وَكَرِّ الإِْ
اشِدِفْنَ   .وَالعِْصْيَانَ وَاجْعَلنَْا مِنَ الرَّ

Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Segala puji hanya untuk Allah 
Maha Suci Engkau, kami tidak mensyukuriMu 
dengan syukur yang semestinya. Ya Allah 
Maha Suci Engkau. Alangkah agung ZatMu ya 
Allah. Ya Allah, cintakanlah kami kepada iman 
dan hiaskanlah di hati kami, tanamklah keben-
cian pada diri kami pada perbuatan kufur, fisik 
dan durhaka. Jadikanlah kami dari golongan 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

Diantara dua pilar hijau membaca do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
كْرَمُ 

َ
عَزُّ الأ

َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
 .مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa 
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha 
Pemurah”. 
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Ketika mendekati bukit Marwah, membaca: 

وِاقْتَمَرَ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ إِنَّ الصَّ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

 .عَلِيمٌْ 
Artinya: "Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 

dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan lagi 
Maha Mengetahui." 

f. Perjalanan Keenam dari Marwah ke Shafa membaca: 

ِّٰ الْحمَْدُ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وحَْدَهُ  كْبَرُ وَاللهِ
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
االلهَُ أ

حْزَابَ وحَْدَهُ لاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ  صَدَقَ وعَْدَهُ 
َ
قَبدَْهُ وهََزَمَ الأْ وَنصََرَ

 إِيَّاهُ مُخلِْصِيْنَ Ȅَُ اȅّفْنَ وَلوَْ كَرِهَ الكَْافرُِوْنَ 
  .وَلاَ غَعْبُدُ إلاَِّ

لكَُ الهُْدٰى وَاكحُّقٰى وَالعَْفَافَ وَالغِْنٰى الَلهُّمَّ لكََ 
َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِالَلهُّمَّ إ

لكَُ رضَِاكَ الْحَ 
َ
سْأ

َ
ْ أ ِّŚِا غَقُوْلُ الَلَّهُمَّ إ ا مْمَّ يْ غَقُوْلُ وخََيْرً ِ

َّȆمْدُ كَا
بُنِيْ إǾَِهَْا مِنْ قَوْلٍ  عُوذُْبكَِ مِنْ سَخَطِكَ وَاجَّارِ وَمَا فُقَرِّ

َ
وَالْجنََّةَ وَأ

وْقَمَلٍ 
َ
وْفعِْلٍ أ

َ
اسْتَغْنَينَْا وșَِْ  الَلّٰهُمَّ بنُِوْركَِ اهْتَدَفْنَا وَبفَِضْلِكَ . أ

نتَْ 
َ
مْسَينَْا أ

َ
صْبَحْنَا وَأ

َ
كَنَفِكَ وَإغِْعَامِكَ وَقَطَائكَِ وَاِحْسَانكَِ أ

اهِرُ فَلاَ  ءٌ وَالظَّ ْŽَ َءٌ وَالاْخِٰرُ فلاََ نَعْدَك ْŽَ ََلُ فَلاَ قَبلْك وَّ
َ
الأْ
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ءَ  ْŽَ  َء ْŽَ ََوِ دُوْنكَِ غَعُوذُْبكَِ  فَوْقَكَ وَاكَْاطِنُ فلا
َ
مِنَ الفَْلسَِ أ

لكَُ الفَْوْزَ باِلْجنََّة
َ
  .الكَْسَلِ وعََذَابِ القَْبْرِ وَفتِنَْةِ الغِْنٰى وَنسَْأ

Artinya: “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, allah 
Maha Besar. Segala puji hanya untuk Allah. 
Tidak ada Tuhan selain Allah Tidak ada Tuhan 
selain Allah Yang Maha Esa, yang menepati 
janjiNya, menolong HambaNya dan mengalah-
kan sendiri musuh-musuhNya. Tiada Tuhan 
selain Allah. Dan kami tidak menyembah selain 
Dia dengan memurnikan kepatuhan kepada-
Nya, sekalipun orang-orang kafir menbenci. Ya 
allah, aku memohon padaMu petunjuk, ketak-
waan, pengendalian diri dan kekayaan. Ya 
Allah, padaMu lah segala puji seperti yang 
kami ucapkan dan bahkan yang lebih baik dari 
yang kami ucapkan. Ya Allah, aku mohon 
padaMu dari murkaMu dan siksa neraka dan 
apapun yang dapat mendekatkan daku padanya 
(neraka), baik ucapan ataupun amal perbuatan. 
Ya Allah, hanya dengan Nur cahayaMu kami 
ini dapat petunjuk, dengan pemberianMu kami 
merasa cukup, dan dalam naunganMu, nikmat-
Mu, anugerahMu, dan kebajikanMu jualah 
kami ini berada di waktu pagi dan petang. 
Engkaulah yang mula pertama, tidak ada se-
suatu pun yang ada sebelumMu dan Engkau 
pula lah yang paling akhir dan tidak ada 
sesuatupun yang ada di belakang (sesudah)-
Mu. Engkaulah yang lah yang lahir (nyata), 
maka tidak ada sesuatupun diatas Engkau. 
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Engkau pulalah yang batin, maka tidak ada 
sesuatupun dibawahMu. Kami berlindung 
padaMu dari pailit, malas, siksa kubur dan 
fitnah kekayaan serta kami mohon padaMu 
kemenangan memperoleh surga.” 

Di antara dua pilar hijau membaca do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ ربَِّ اغْفِ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ رْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
كْرَمُ 

َ
عَزُّ الأ

َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
 .مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosa kami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa 
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha 
Pemurah.” 

Ketika mendekati bukit Shafa, membaca:  

فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْ  وِاقْتَمَرَ إِنَّ الصَّ
َ
يتَْ أ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

  .عَلِيمٌْ 
Artinya:  "Sesungguhnya safa dan marwah sebagian 

dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara kedua-
nya. dan barang siapa mengerjakan sesuatu 
kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesung-
guhnya Allah Maha menerima kebaikan dan 
Maha Mengetahui." 
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g. Perjalanan Ketujuh dari Shafa ke Marwah membaca: 

ا ِّٰ كَثِيْرً ا وَالْحمَْدُ اللهِ كْبَرُ كَبِيْرً
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
الَلهُّمَّ  ،االلهَُ أ

هْ إِلَيَّ الكُْفْرَ  فْمَانَ وَزَيِّنهُْ فِيْ قَلبِْيْ وَكَرِّ  وَالفُْسُوْقَ  حَبِّبْ إلَِيَّ الإِْ
اشِدِفْنَ وَالعِْصْيَانَ وَاجْعَلنِْيْ مِنَ ا  .لرَّ

Artinya: “Allah Maha Besar, Alla Maha Besar, Allah 
Maha Besar. Segala puji bagi Allah dengan 
pujian yang tidak terhingga. Ya Allah, 
cintakanlah aku kepada iman dan hiaskanlah ia 
di kalbuku. Tanamkanlah kebancian padaku 
perbuatan kufur, fasiq dan durhaka. Dan 
jadikanlah pula aku dari golongan orang yang 
mendapat petunjuk.” 

h. Di antara dua pilar hijau membaca do’a: 

ا يَعْلمَُ إِنَّكَ يَعْلمَُ  مْ وَتَجَاوَزْ قَمَّ ربَِّ اغْفِرْ وَارحَْمْ وَاقْفُ وَتكََرَّ
عَ 
َ
نتَْ االلهُ الأْ

َ
كْرَمُ مَالاَ غَعْلمَُ إِنَّكَ أ

َ
 .زُّ الأ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah, sayangilah, maafkanlah, 
bermurah hatilah dan hapuskanlah apa-apa 
yang Engkau ketahui dari dosakami. Sesung-
guhnya Engkau Maha Mengetahui apa-apa 
yang kami sendiri tidak tahu. Sesungguhnya 
Engkau ya Allah Maha Tinggi dan Maha 
Pemurah”. 

Ketika mendekati bukit Marwah, membaca:  

وِاقْتَمَرَ 
َ
فَا وَالمَْرْوَةَ مِنْ شَعَآئرِِااللهِ، فَمَنْ حَجَّ اكَْيتَْ أ إِنَّ الصَّ

إِنَّ االلهَ شَاكِرٌ 
ا فَ وَّفَ بهِِمَا وَمَنْ يَطَوَّعَ خَيْرً طَّ نْ فَّ

َ
فلاَجَُنَاحَ عَليَهِْ أ

 .عَلِيمٌْ 
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Artinya:  "Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian 
dari syi'ar-syi'ar (tanda kebesaran) Allah. 
Maka barang siapa yang beribadah haji ke 
Baitullah ataupun berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sa'i antara 
keduanya. dan barang siapa mengerjakan 
sesuatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha menerima kebaikan 
lagi Maha Mengetahui." 

i. Do’a di Bukit Marwah selesai Sa’i 

للّٰهُمَّ رَبَّنَا يَقَبَّلْ مِنَّا وخََفنَِا وَاقْفُ قَنَّا ولََبٰ طَاعَتِكَ وشَُكْرِكَ 
َ
أ

عِنَّا ولََبٰ لَ 
َ
فْمَانِ وَالإْسِْلاَمِ الكَامِلِ أ يْرِكَ لاَ تكَِلنَْا ولََبَ الإِْ

بدًَا 
َ
للّٰهُمَّ ارحَْمْنِيْ بتَِركِْ المَْعَاƄِْ أ

َ
نتَْ رَاضٍ قَنَّا أ

َ
نَا وَأ يعًْا توََفَّ جَمِ

تكََلَّفَ مَا لاَ فَعْنِينِْيْ وَارْزُقنِْيْ حُسْنَ 
َ
نْ أ

َ
نْقَيتْنَِيْ وَارحَْمنِْيْ أ

َ
 مَا أ

يْنَ  احِمِ رحَْمَ الرَّ
َ
ْ ياَ أ  .اجَّظَرِ فِيمْاَ يرُْضِيكَْ قَنيِّ

Artinya:  “Ya Allah kami mohon diterima do'a kami, 
afiatkan dan ampunilah kami, berilah pertolongan 
kepada kami untuk taat dan bersyukur kepadaMu. 
Janganlah Engkau jadikan kami bergantung 
selain kepadaMu. Matikanlah kami dalam Islam 
yang sempurna dalam keridhaanMu. Ya Allah 
rahmatilah diri kami sehingga mampu 
meninggalkan segala kejahatan selama hidup 
kami, dan rahmatilah diri kami sehingga tidak 
berbuat hal yang tidak berguna. Karuniakanlah 
kepada kami keridhaanMu. Wahai Tuhan yang 
bersifat Maha Pengasih lagi Penyayang”>.  
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j. Do’a waktu menggunting rambut 

كْبَرُ 
َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
كْبَرُ االلهَُ أ

َ
ِّٰ  .االلهَُ أ ِّٰ لَبٰ مَا هَدَاناَ وَالْحمَْدُ اللهِ الَْحمَْدُ اللهِ

غْعَمَنَا بهِِ عَليَنَْ 
َ
ْ وَاغْفِرْ  .الَبٰ مَا أ الَلّٰهُمَّ هٰذِه ناَصِيŠَِ فَتَقَبَّلْ مِنيِّ

 ْȒُِْالَلّٰهُمَّ اغْفِرْ للِمُْحَلِّقِيْنَ وَالمَْقْصُوْرِينَْ ياَ وَاسِعَ المَْغْفِرَةِ  .ذُنو. 
ْ بهَِا سَيِّئَةً  الَلّٰهُمَّ اعْبُتْ  وَارْفَعْ  ،لِيْ بكُِلِّ شَعْرَةٍ حَسَنَةً وَامْحُ قَنيِّ

  . بهَِا قَندَْكَ دَرجََةً لِيْ 
Artinya:  “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah 

Maha Besar. Segala puji bagi Allah yang telah 
memberi petunjuk kepada kita dan segala puji 
bagi Allah tentang apa-apa yang telah Allah 
karuniakan kepada kami. Ya Allah ini ubun-
ubunku, maka terimalah dariku (amal 
perbuatanku) dan ampunilah dosa-dosaku. Ya 
Allah ampunilah orang-orang yang mencukur 
dan memendekkan rambutnya wahai Tuhan 
yang Maha Luas ampunanNya. Ya Allah 
tetapkanlah untuk diriku setiap helai rambut 
kebijakan dan hapuskanlah untukku dengan 
setiap helai rambut kejelekan dan angkatlah 
derajatku di sisimu”. 

k. Do’a Setelah Menggunting Rambut 

ِيْ 
َّȆا ِّٰ  قَنَّا مَنَاسِكَنَا الَلّٰهُمَّ زذِْناَ إفِْمَاناً وَيَقِينًْا قƇََ  الَْحمَْدُ اللهِ

فْنَا وَلسَِائرِِ المُْسْلِمِيْنَ وعََوْناً وَاغْفِرْجََ  وَتوَْفِيقًْا َȅِا وَلوَِا
  .وَالمُْسْلِمَاتِ 

Artinya:  “Segala puji bagi Allah yang telah menyelesaikan 
manasik kami, Ya Allah tambahkanlah kepada 
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kami iman, keyakinan dan pertolongan dan 
ampunilah kami, kedua orang tua kami dan 
seluruh kaum muslimin dan muslimat.” 

D. Thawaf Wada’ dan Do’a Thawah Wada’ 
1. Niat Thawaf Wada’ 

َِّ يَعَالى  نوََيتُْ انَْ اطَُوفَْ بهَِذَا اكَْيتِْ طَوَافَ الْودََاعِ سَبعَْةَ اشَْوَاطٍ اللهِ
  ِۢ االلهِ االلهَُ اكَْبَرْ 

Artinya:  Saya niat thawaf wada’ di Baitullah 7 kali putaran 
karena Allah ta’ala, Bismillahi Allahu Akbar. 

2. Do’a Tawaf Wada’ 
Do’a Tawaf Wada’ dibaca untuk setiap putaran. 
كْبَرْ 

َ
ِّٰ وَلاَ إȄَِٰ إلاَِّ االلهُ وَااللهُ أ كْبَرُ سُبحَْانَ االلهِ وَالْحمَْدُ اللهِ

َ
ِۢ االلهِ االلهَُ أ

لاَمُ لَبٰ . ةَ إلاَِّ باِ االلهِ العَْلِيِّ العَْظِيمِْ وَلاَ حَوْلَ وَلاَ قُوَّ  لاَةُ وَالسَّ وَالصَّ
الَلّٰهُمَّ إفِْمَاناً بكَِ وَتصَْدِفْقًا  . رسَُوْلِ االلهِ صَلىَّ االلهُ عَليَهِْ وسََلَّمَ 

دٍ صَلىَّ االلهُ  عَليَهِْ بكِِتَابكَِ وَوَفَاءً بعَِهْدِكَ وَايِّبَاخً لسُِنَّةِ نبَِيِّكَ مُحمََّ
كَ إِلٰى مَعَادٍ . وسََلَّمَ  يْ فرََضَ عَليَكَْ القُْرْانَ لرََادُّ ِ

َّȆعِدْ . اِنَّ ا
َ
ياَ مُعِيدُْ أ

يِىْ ياَ رحَْمنُٰ ارحَْمْنِيْ  Śِْ ياَ سَمِيعُْ  يِىْ ياَ سَتَّارُ اسْتُرْ سْمِعْنِيْ ياَجَبَّارُ اجْبُرْ
َ
أ

ادُ اردُْدŚِْْ إِلٰى بيَتِْكَ هٰذَ  اتٍ نَعْدَ  دَ ا وَارْزُقنِْيْ العَْوْ ياَ ردََّ عُمَّ العَْودَْ كَرَّ
اتٍ تاَئبُِوْنَ خَبدُِوْنَ سَائِحُوْنَ لرَِبِّنَا حَامِدُوْنَ صَدَقَ االلهُ وعَْدَهُ  مَرَّ

حْزَابَ وحَْدَهُ 
َ
الَلّٰهُمَّ احْفَظْنِيْ قَنْ يمَِينِْيْ وَقَنْ . وَنصََرَ قَبدَْهُ وهََزَمَ الأْ

امِيْ وَمِنْ وَرَاءِ ظَهْرِيْ وَمِنْ فَوțِْْ وَمِنْ تَحتِْيْ حŠََّ يسََاريِْ  وَمِنْ قُدَّ
هْلِيْ وَبَتَِيْ 

َ
لنَِيْ إِلٰى أ رضَْ . توُصَِّ

َ
طْوِجََا الأْ

َ
فَرَ وَأ نْ عَليَنَْا السَّ . الَلّٰهُمَّ هَوِّ
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هْلِنَا يَ 
َ
صْحِبنَْا فِيْ سَفَرِناَ وَاخْلفُْنَا فِيْ أ

َ
يْنَ وَيَا الَلّٰهُمَّ أ احِمِ رحَْمَ الرَّ

َ
ا أ

 .ربََّ العَْالمَِيْنَ 
Artinya:  “Dengan nama Allah, Allah Maha Besar, Maha 

Suci Allah dan segala puji hanya kepada Allah 
tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Besar, 
tiada daya (untuk memperoleh manfaat) dan tiada 
kekuatan (untuk menolak kesulitan) kecuali 
dengan pertolongan dari Allah Yang Maha Tinggi 
lagi Maha Besar,. Salawat dan salam bagi 
junjungan Rasulullah SAW. Ya Allah, aku datang 
kemari karena iman kepadaMu, membenarkan 
kitabMu, memenuhi janjiMu dan kerena menuruti 
sunnah NabiMu Muhammad SAW. 
Sesungguhnya Tuhan yang menurunkan Al-
Qur’an kepadamu niscaya memulangkanmu ke 
tempat kembali, wahai Tuhan yang Kuasa 
mengembalikan, kembalikan ke tempatku, wahai 
Tuhan yang Maha Mendengar, dengarlah 
(kabulkanlah) permohonanku wahai Tuhan Yang 
Maha Memperbaiki, perbaikilah aku, wahai Tuhan 
Yang Maha Pelindung, tutupilah aibku, wahai 
Tuhan Yang Maha Kasih Sayang, sayangilah aku, 
wahai Tuhan Yang Maha Kuasa Mengembalikan, 
kembalikanlah aku ke Ka’bah ini dan berilah aku 
rizqi untuk mengulanginya berkali-kali, dalam 
keadaan bertaubat dan beribadat, berlayar menuju 
Tuhan kami sambil memuji, Allah Maha menepati 
janjiNya membantu hamba-hambaNya, yang 
menghancurkan sendiri musuh-musuhNya. Ya 
Allah peliharalah aku dari kanan, kiri, depan, 
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belakang, dari sebelah atas dan bawah sampai 
Engkau mengembalikan aku kepada keluarga dan 
tanah airku. Ya allah, permudahkanlah perjalanan 
bagi kami, lipatkan bumi untuk kami. Ya Allah 
sertailah kkami dalam perjalanan, dan gantilah 
kedudukan kami dalam keluarga yang ditinggal, 
wahai Tuhan Yang Maha Pengasih melebihi segala 
pengasih, wahai Tuhan Yang Memelihara seluruh 
alam.” 

3. Do’a Sesuadah Tاawaf Wada’ 
Sesudah tawaf wada’ kemudian dianjurkan bediri di 

Multazam yaitu antara Hajar Aswad dan pintu Ka’bah 
atau searah, lalu membaca do’a sebagai berikut: 

مَتكَِ حَملَتْنَِيْ 
َ
الَلّٰهُمَّ إنَِّ اكْيَتَْ بيَتْكَُ وَالعَْبدَْ قَبدُْكَ وَاننُْ قَبدِْكَ وَاننُْ أ

تنَِيْ إلِٰى بلاَِدِكَ وَبلَغَْتنَِيْ  ْ رتَْ لِيْ مِنْ خَلقِْكَ حŠَّٰ سَيرَّ لَبٰ مَا سَخَّ
 ّٰŠَقَنتْنَِيْ لَبٰ قضََاءِ مَناَسِكِكَ بنِعِْمَتكَِ ح

َ
ْ .  أ فإَنِْ كُنتَْ رضَِيتَْ قَنيِّ

ْ رضًِا وَإلاَِّ فَمُنَّ الاْنَٰ عَلَيَّ قَبلَْ يَباَعُدِيْ قَنْ بيَتْكَِ هٰذَا  ،فاَزدَْدْ قَنيِّ
ذِنتَْ لِيْ لَيْرَ مُسْتبَدَْلٍ بكَِ وَلاَ ببِيَتْكَِ وَلاَ 

َ
افِيْ إنِْ أ وَانُ انصِْرَ

َ
 رَاغِباً أ

صْحِبنِْيَ العَْافِيةََ فِيْ بدŚََِْ وَالعِْصْمَةَ فِيْ  ،قَنكَْ وَلاَ قَنْ بيَتْكَِ 
َ
الَلّٰهُمَّ أ

حْسِنْ مُنقَْلبَِيْ وَارْزُقنِْيْ طَاقَتكََ مَا انَْقَيتْنَِيْ وَاجْمعَْ لِيْ خَيْرىَ 
َ
دِينِْيْ وَأ

 ُّȅا ْŽَ ِّءٍ قدَِيرٌْ الَلّٰهُمَّ لاَ تَجعَْلْ هٰذَا اٰخِرَالعَْهْدِ غيْاَ وَالاْخِٰرَةِ إنَِّكَ لَبٰ كُل
ببِيَتْكَِ الْحرََامِ وَ إنِْ جَعَلتْهَُ اٰخِرَ العَْهْدِ فَعَوِّضْنِيْ قَنهُْ الْجنََّةَ برِحَْمتَكَِ ياَ 

احِمِيْنَ  رحَْمَ الرَّ
َ
 .اٰمِيْنَ ياَ ربََّ العَْالمَِيْنَ . أ

Artinya: “Ya Allah, rumah ini adalah rumahMu, aku ini 
hambaMu anak hambaMu yang lelaki dan anak 
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hambaMu yang perempuan. Engkau telah mem-
bawa aku di dalam hal yang Engkau sendiri 
memudahkan untukku sehingga Engkau jalankan 
aku  ke negeriMu ini dan Engkau telah menyam-
paikan aku dengan nikmatMu juga, sehingga 
Engkau menolong aku untuk menunaikan haji.  
Kalau Engkau rela padaku, maka tambahkanlah 
keridhaan itu padaku, maka tambahkanlah 
keridhaan itu padaku. Jika tidak maka tuntaskan 
sekarang sebelum aku jauh dari rumahMu ini. 
Sekarang sudah waktunya aku pulang, jika Engkau 
izinkan aku dengan tidak menukar sesuatu dengan 
Engkau (DzatMu) ataupun rumahMu tidak benci 
padaMu dan tidak juga pada rumahMu. Ya Allah, 
bekalilah aku ini dengan afiat pada tubuhku, tetap 
menjaga agamaku, baik kepulanganku, dan berilah 
aku taat setia padaMu selama-lamanya selama 
Engkau membiarkan aku hidup dan kumpulkanlah 
bagiku kebajikan dunia dan akhirat. Sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya Allah, 
janganlah Engkau jadikan waktu ini masa terakhir 
bagiku dengan rumahMu. Sekiranya Engkau 
jadikan bagiku masa terkhir, maka gantilah surga 
untukku, dengan rahmatMu, wahai Tuhan yang 
Maha Pengasih dari segala yang pengasih. Amin, 
wahai Tuhan Pemelihara seru sekalian alam.” 

E. Do’a Haji dan Umrah 

وْرًا جََا عَلْ الَلّٰهُمَّ اجْ  ا مَبْرُ وسََعْيًا مَشْكُوْرًا وذََغْبًا  وَقُمْرَةً مَقْبُوْلةًَ  حَجًّ
دُوْرِ . مَغْفُوْرًا وَقَمَلاً صَالِحاَ مَقْبُوْلاً وَتِجَارَةً لنَْ يَبُوْرَ  ياَخَلمَِ مَا فِى الصُّ
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لمَُاتِ إِلَى اجُّوْرِ  خْرجِْنِيْ ياَ االلهُ مِنَ الظُّ
َ
ةَ وَ  الَلَّهُمَّ . أ ْ جََا زِيَارَةَ مَكَّ يسَرِّ

دٍ صَلىَّ االلهُ عَليَْهِ  لاَمَةَ وَالْعَافِيَةَ بِجَاهِ سَيِّدِناَ مُحمََّ الْمدِفْنَةِ وَارْزُقْنَا السَّ
َِّ ربَِّ الْعَالمَِيْن   وسََلَّمَ وَالْحمَْدُ اللهِ

Artinya:  Ya Allah karuniakanlah haji yang mabrur, umrah 
yang diterima, sa’i yang disyukuri, dosa yang 
diampuni, amal saleh yang diterima dan usaha yang 
tidak mengalami rugi. Wahai Tuhan Maha Menge-
tahui apa-apa yang terkandung dalam hati sanubari, 
keluarkanlah aku dari kegelapan ke cahaya yang 
terang benderang. Ya Allah mudahkanlah bagi kami 
berkunjung ke Makkah-Madinah dan anugrahkan 
kami keselamatan dan kesehatan dengan sebab 
kemulyaan Nabi Muhammad SAW. Dan segala puji 
bagi Allah, Tuhan semesta alam.  

غْيَا حَسَنَةً وȘَِ الاْخِٰرَةِ حَسَنَةً  ُّȅوَادَْخِلنَْا  .وَقنَِا عَذَابَ اجَّارِ  رَبَّنَا اٰتنَِا فِى ا
برَْارِ 

َ
ارُ . الْجنََّةَ مَعَ الأْ  .ياَربََّ العَْالمَِيْنَ  ياَعَزِيزُْ ياَلَفَّ

Artinya:  Wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia 
dan kebaikan di akhirat dan hindarkanlah kami dari 
siksa neraka. 

Dan masukkanlah kami ke dalam surga bersama 
orang-orang yang berbuat baik, wahai Tuhan Yang 
Maha Perkasa, Maha Pengampun dan Tuhan 
menguasai seluruh alam. 

Wallahu a’lam bishshawab 
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